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ABSTRAK 
STANI KUSUMA LESTARI, D0205127, STUDI ANALISIS WACANA  
PENERAPAN ETIKA MORAL PADA PROGRAM LIPUTAN 6 PETANG SURYA 
CITRA TELEVISI (SCTV), Skripsi, Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 11 Maret, Surakarta, 2010. 
Etika moral dalam suatu siaran berita adalah nurani dalam kebijakan 
menyiarkan suatu masalah atau fenomena, maupun etika dalam memilih untuk 
mengatakan atau tidak mengatakan mengenai suatu masalah, yang kemudian 
diangkat menjadi sebuah berita yang akan disiarkan kepada masyarakat luas. 
Faktor penting yang harus dipertimbangkan untuk memutuskan apakah suatu 
masalah atau fenomena akan disiarkan atau tidak disiarkan kepada masyarakat 
luas adalah dampak yang akan ditimbulkan oleh penyiaran suatu masalah atau 
fenomena. Berbagai pihak yang dapat terkena dampak dari penyiaran suatu 
masalah atau fenomena meliputi objek berita, sumber berita, lembaga pemerintah, 
organisasi politik, organisasi sosial dan masyarakat luas serta berbagai pihak 
lainnya yang akan terkena imbas dari penyiaran suatu masalah atau fenomena. 
Kajian tentang etika tidak dapat dipisahkan dengan kajian tentang moral, 
karena keduanya saling berhubungan. Moral adalah suatu yang digunakan untuk 
menentukan batas-batas suatu perbuatan, kelakuan, sifat dan sesuatu yang 
dinyatakan benar, salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, patut maupun tidak 
patut. Sedangkan etika merupakan sesuatu yang bersifat normatip, yang berisi 
norma-norma dan nilai-nilai yang digunakan dalam kehidupan masyarakat sehari-
sehari. 
Studi atas penerapan etika dan moral dalam pemberitaan dilakukan 
dengan mengamati dan menganalisis 10 (sepuluh) berita yang disiarkan dalam 
program berita Liputan 6 Petang SCTV pada tanggal 8 September 2009. 
Kesepuluh berita yang diamati dan dianalisis meliputi berita tentang Korban 
Pesawat Nomad, Nomad Sering Jatuh, Kabut Asap, Ancaman Gempa, Korban 
Gempa, Pelantikan Wakil Rakyat, Bursa Anggota BPK, Antre Minyak Goreng, 
Berebut Uang Baru, Awas Daging Tak Sehat. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah siaran berita pada 
Liputan 6 Petang SCTV telah menerapkan prinsip-prinsip etika moral di dalam 
setiap berita yang disiarkan. Penelitian ini merupakan studi kualitatif dengan 
melakukan analisis secara berjenjang terhadap sepuluh berita yang disiarkan, 
meliputi analisis teks, analisis gambar, analisis wacana serta analisis etika moral. 
Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
sepuluh berita yang disiarkan pada program Liputan 6 Petang SCTV tanggal 8 
September 2009 mengandung empat wacana, yaitu: a) Berita sebagai sumber 
informasi, b) Opini jurnalis/ berita sebagai pembentuk opini publik, c) Sindiran 
atau kritik terhadap pihak terkait, dan d) Himbauan terhadap masyarakat (publik). 
Selain hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa dalam setiap berita yang disiarkan 
pada Program Liputan 6 Petang SCTV telah menerapkan etika moral secara 
memadai. 
ABSTRACT 
STANI KUSUMA LESTARI, D0205127, DISCOURSE ANALYSIS STUDIES THE 
APPLICATION OF MORAL ETHICS IN THE LIPUTAN 6 PETANG PROGRAM 
OF SURYA CITRA TELEVISI (SCTV), Thesis, Department of Communication 
Studies, Faculty of Social and Political Sciences, 11 Maret University, Surakarta, 
2010. 
Moral ethics in a broadcast news is the conscience of broadcasting policy 
an issue or phenomenon, and ethics in choosing to say or not say about an issue, 
which later became a news item that will be broadcast to the public. Important 
factors to be considered for deciding whether a problem or phenomenon will be 
broadcast or not broadcast to the general public is that the impact would be caused 
by broadcasting a problem or phenomenon. Various parties that could be affected 
from the broadcasting of a problem or phenomenon involving objects of news, 
news sources, government agencies, political organizations, social organizations 
and the wider community as well as various other parties who will be affected by 
the broadcasting of a problem or phenomenon. 
The study of ethics can not be separated from study of morals, because 
both are related. Moral is one that is used to determine the boundaries of an act, 
conduct, character and something that otherwise correct, wrong, good, bad, proper 
or improper, inappropriate or improper. While ethics is something that is 
normatip, which contains the norms and values that are used in everyday 
community life. 
Study on the application of ethics and morals in the news done by 
observing and analyzing the 10 (ten) which was broadcast in Liputan 6 Petang 
news program SCTV on September 8, 2009. Tenth observed and analyzed the 
news include news of the Victims of plane Nomad, Nomad Often Fall, Smoke, 
Earthquake Threat, Earthquake, The inauguration Representative, Stock CPC 
Members, queuing Oil, fighting for New Money, Beware Meat Not Healthy. 
The purpose of this study is to determine whether the broadcast Liputan 6 
Petang SCTV has applied the principles of moral ethics in every news broadcast. 
This research is a qualitative study in stages by doing the analysis on ten news 
broadcast, including text analysis, image analysis, discourse analysis and the 
analysis of moral ethics. 
Based on the results of studies that have been done, it can be concluded 
that the ten news program broadcast on Liputan 6 Petang SCTV on September 8, 
2009 contains four discourses, namely: a) News as a source of information, b) 
Opinion of journalists / news as a shaper of public opinion, c) Teasing or criticism 
to related parties, and d) Appeal to the community (public). Besides that, it can be 
concluded that in every news broadcast in the Program Liputan 6 Petang SCTV 





A. LATAR BELAKANG 
Pada tanggal 12 Oktober 2009, TV ONE melalui siaran Kabar Petang 
mengabarkan bahwa pendaki wanita Asia pertama asal Magelang yang mampu 
menaklukkan puncak Mount Everest, Clara Sumarwati dirawat di Rumah Sakit 
Jiwa Daerah Magelang. Perawatan tersebut bukan kali pertama dilakukan Clara, 
sejak keberhasilannya menaklukkan puncak gunung tertinggi di Eropa tersebut. 
Dalam pemberitaan tersebut, TV ONE, secara tegas mengabarkan bahwa Clara 
menderita depresi lantaran prestasinya yang tidak dihargai secara ekonomi. 
(www.tvone.co.id, 16/10/2009/20.31) 
Pada saat yang hampir bersamaan, melalui program tayangan Metro Hari 
Ini, dengan objek yang sama, METRO TV menyampaikan bahwa Clara menderita 
depresi berat diakibatkan tidak ada satu pun yang mempercayai bahwa Ia mampu 
mencapai puncak tertinggi Mount Everest. (www.metrotvnews.com, 
16/10/2009/20.49) 
Sekilas jika kita lihat, tidak ada yang salah dengan kedua pemberitaan 
tersebut. Objek yang diberitakan sama, dan keduanya di dasarkan pada fakta yang 
benar dan sama, yang berbeda adalah pemilihan angle nya. Itupun dibenarkan 
menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pilihan angle adalah hak 
jurnalis. Jurnalis mempunyai kebebasan dalam menentukan pilihan unsur berita 






Sekalipun demikian apabila kita cermati dan kita mencoba 
mempertimbangkan dampak sosial dari pemberitaan tersebut, maka persoalannya 
menjadi berbeda. Masing-masing berita jelas akan memberikan dampak sosial 
yang tidak sama, wacana dan opini publik yang ditimbulkan jelas akan berbeda. 
METRO TV lebih menekankan pada objek yang sedang memperjuangkan harga 
dirinya, sebaliknya, TV ONE, lebih menyoroti sifat manusia yang materialistis. 
Dilihat dari penjelasan diatas, tidak ada yang salah dengan kedua 
pemberitaan tersebut, karena keduanya didasarkan pada fakta yang benar dan 
sama. Adanya perbedaan angle tersebut menyebabkan munculnya persoalan etika 
moral baik secara langsung maupun tidak langsung. Pemberitaan atau penyiaran 
berita yang dilakukan oleh para jurnalis atau wartawan, terutama bagi mereka 
yang mengedepankan etika moral baik secara langsung maupun tidak langsung, 
sebenarnya sudah mengarah pada tanggung jawabnya terhadap lingkungan sosial. 
Namun sayangnya jurnalis yang memilih untuk mengangkat masalah sosial 
seringkali kurang memperhatikan masalah etika moral, karena tidak jarang dari 
para jurnalis sendiri yang mengabaikan hak-hak sumber berita maupun objek 
berita itu sendiri yang seharusnya juga dilindungi. 
Etika moral yang dimaksud disini adalah nurani dalam kebijakan 
menyiarkan suatu masalah atau fenomena, maupun etika dalam persoalan memilih 
untuk mengatakan atau tidak mengatakan atau berbicara mengenai suatu masalah, 
yang kemudian diangkat menjadi sebuah berita yang nantinya akan disiarkan 
kepada masyarakat luas. Karena dampak atas penyiaran tersebut baik bagi objek 






dan pihak yang nantinya akan terkena imbas dari pemberitaan tersebut, harus ikut 
dijadikan bahan pertimbangan sebelum berita itu disiarkan. 
Hal ini membuktikan, bahwa kajian tentang etika tidak dapat dipisahkan 
dengan pembahasan moral, karena keduanya saling berhubungan. Dimana moral 
adalah suatu hal yang digunakan untuk menentukan batas-batas suatu perbuatan, 
kelakuan, sifat dan sesuatu yang dinyatakan benar, salah, baik, buruk, layak atau 
tidak layak, patut maupun tidak patut. Sedangkan etika sendiri sebagai suatu ilmu 
yang normatip, dengan sendirinya berisi norma dan nilai-nilai yang dapat 
digunakan dalam kehidupan sehari-sehari.  
Pada saat ini hampir seluruh program pemberitaan seperti, RCTI dengan 
Seputar Indonesia, SCTV dengan Liputan 6 Petang, TVONE dengan Kabar 
Petang, METRO TV dengan Metro Hari ini, INDOSIAR dengan Fokus, TRANS 
TV dengan Reportase, TRANS 7 dengan Redaksi Sore, ANTV dengan Topik 
Petang, TPI dengan Lintas 5, TVRI dengan Warta Malam. 
Dengan adanya program pemberitaan dari berbagai stasiun televisi 
tersebut memungkinkan masyarakat lebih mudah memperoleh informasi terhadap 
suatu kejadian atau peristiwa/topik yang sedang berkembang di tengah 
masyarakat. Idealnya masyarakat akan memperoleh informasi yang benar dan 
dengan persepsi yang sama atas satu kejadian atau peristiwa yang disiarkan oleh 
berbagai stasiun televisi.  
Pada kenyataannya, sering masyarakat memperoleh informasi  dengan 
persepsi yang berbeda atas satu kejadian atau peristiwa yang sedang terjadi. Hal 






dilakukan oleh masing-masing stasiun televisi. Hal tersebut mengakibatkan 
informasi yang diterima oleh masyarakat dari berbagai stasiun televisi terhadap 
suatu kejadian/peristiwa dapat saling melengkapi namun terkadang  
membingungkan. 
Untuk menjelaskan permasalahan tersebut dilakukan penelitian terhadap 
sepuluh berita yang disiarkan pada program Liputan 6 Petang SCTV tanggal 8 
September 2009. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagaimana diuraikan 
sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: “Apakah 
pemberitaan yang disiarkan oleh Liputan 6 Petang SCTV telah menerapkan etika 
moral di dalam setiap berita yang disiarkan?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah siaran berita 
pada Liputan 6 Petang SCTV telah menerapkan prinsip-prinsip etika moral di 
dalam setiap berita yang disiarkan. 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat dalam penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan acuan untuk penelitian 
mengenai media secara lebih mendalam dan dapat digunakan sebagai bahan 








2. Manfaat Praktis 
Memberikan data-data yang konkret pada penulis, khalayak dan juga pada 
institusi media yang membutuhkan untuk melakukan evaluasi dan 
pengambilan kebijakan atas materi yang disajikan. 
E. Telaah Pustaka 
1. Etika Moral 
a. Etika 
Pengertian Etika Dalam kamus umum Bahasa Indonesia, etika 
diartikan ilmu pengetahuan tentang asas-asas akhlak (moral). Menurut 
Ahmad Amin, “etika adalah ilmu pengetahuan yang menjelaskan arti 
baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia, menyatakan tujuan yang harus dicapai oleh manusia dalam 
perbuatan mereka, dan menunjukkan jalan untuk melakukan apa yang 
seharusnya diperbuat oleh manusia."  
Menurut Soegarda Poerbakawatja yang dikutip Nitaenviro 
dalam artikelnya yg berjudul Etika dan Moral 
(http://one.indoskripsi.com, 24/07/2008), “etika adalah filsafat nilai, 
pengetahuan tentang nilai-nilai, ilmu yang mempelajari soal kebaikan 
dan keburukan didalam hidup manusia semuanya, terutama mengenai 
gerak-gerik pikiran dan rasa yang merupakan pertimbangan dan 







Istilah Etika sendiri berasal dari kata Latin: Ethic (us), dalam 
bahasa Gerik: Ethikos = a body of moral principles or values. Ethics = 
arti sebenarnya, ialah kebiasaan, habit, custom. Jadi dalam pengertian 
aslinya, apa yang disebutkan baik itu adalah yang sesuai dengan 
kebiasaan masyarakat (dewasa itu). Lambat laun pengertian etika itu 
berubah, seperti pengertian sekarang: Etika ialah suatu ilmu yang 
membicarakan masalah perbuatan atau tingkah laku manusia, mana 
yang dapat dinilai baik dan mana yang jahat. (Ethics, the study and 
philosophy of human conduct, with emphasis on the determination of 
right and wrong; one of the normative sciences). Istilah lain dari etika, 
biasanya digunakan kata: moral, susila, budi pekerti, akhlak (Arab = 
Akhlaq). Menurut sejarahnya, istilah etika itu mula-mula digunakan 
oleh Montaigne (1533-1592), seorang penyair Prancis dalam syair-
syairnya yang terkenal pada tahun 1580 (Fr, Etika = Ethique). 
(Burhanuddin, 2000: 3) 
Etika adalah sebuah cabang filsafat yang berbicara mengenai 
nilai dan norma moral yang menentukan perilaku manusia dalam 
hidupnya. Sebagai cabang filsafat, etika sangat menekankan pendekatan 
yang kritis dalam melihat menggumuli nilai dan norma moral tersebut 
serta permasalahan-permasalahan yang timbul dalam kaitan dengan 
nilai dan norma moral itu. Etika adalah sebuah refleksi kritis dan 






terwujud dalam sikap dan pola perilaku hidup manusia, baik secara 
pribadi maupun secara kelompok. 
Menurut Magnis Suseno yang dikutip dalam buku Burhanuddin 
(1997:1), “etika adalah sebuah ilmu dan bukan sebuah ajaran yang 
memberi kita norma tentang bagaimana kita harus hidup adalah 
moralitas”. Sedangkan etika justru hanya melakukan kritis atas norma 
atau ajaran moral tersebut. Atau kita juga bia mengatakan bahwa 
moralitas adalah petunjuk konkret yang siap pakai tentang bagaimana 
kita harus hidup. Sedangkan etika adalah perwujudan dan 
pengejawantahan secara kritis dan rasional ajaran moral yang siap pakai 
itu. Keduanya mempunyai fungsi yang sama, yaitu memberi kita 
orientasi bagaimana dan kemana kita harus melangkah dalam hidup ini. 
Etika disebut juga filsafat moral merupakan cabang filsafat yang 
berbicara tentang tindakan manusia. Etika tidak mempersoalkan 
keadaan manusia, melainkan mempersoalkan bagaimana manusia harus 
bertindak. Tindakan manusia ini ditentukan oleh bermacam-macam 
norma, diantaranya norma hukum, norma moral, norma agama dan 
norma sopan santun. 
Etika adalah filsafat moral, atau ilmu yang membahas dan 
mengkaji secara kritis persoalan benar dan salah secara moral, tentang 
bagaimana harus bertindak dalam situasi konkret. Etika merupakan 
bagian filsafat, sebagai ilmu etika mencari kebenaran dan sebagai 






Kesimpulan yang bisa diperoleh dari paparan diatas adalah 
bahwa etika bekaitan dengan persoalan apa yang layak/patut dan apa 
yang tidak, yang perlu dan tidak perlu, yang boleh dan tidak boleh. 
Dengan kata lain etika merupakan prinsip-prinsip moral (pertimbangan) 
yang mempengaruhi perilaku manusia. 
b. Moral 
Secara kebahasaan perkataan moral berasal dari ungkapan 
bahasa latin mores yang merupakan bentuk jamak dari perkataan mos 
yang berarti adat kebiasaan. Dalam kamus umum bahasa Indonesia 
dikatakan bahwa moral adalah penentuan baik buruk terhadap 
perbuatan dan kelakuan.   
Istilah moral biasanya dipergunakan untuk menentukan batas-
batas suatu perbuatan, kelakuan, sifat dan perangai dinyatakan benar, 
salah, baik, buruk, layak atau tidak layak, patut maupun tidak patut.   
Moral dalam istilah dipahami juga sebagai: (1) prinsip hidup 
yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan buruk. (2) 
kemampuan untuk memahami perbedaan benar dan salah. (3) ajaran 
atau gambaran tentang tingkah laku yang baik. Moral ialah tingkah 
laku yang telah ditentukan oleh etika. Tingkah laku yang telah 
ditentukan oleh etika baik atau buruk dinamakan moral.  
Moral terbagi menjadi dua yaitu : a) Baik; segala tingkah laku 






dikenal pasti oleh etika sebagai buruk. Moral juga diartikan sebagai 
ajaran baik dan buruk perbuatan dan kelakuan, akhlak, kewajiban, dan 
sebagainya (Purwadarminto, 1956 : 957).  
Dalam moral diatur segala perbuatan yang dinilai baik dan perlu 
dilakukan, dan suatu perbuatan yang dinilai tidak baik dan perlu 
dihindari. Moral berkaitan dengan kemampuan untuk membedakan 
antara perbuatan yang baik dan perbuatan yang salah. Dengan demikian 
moral merupakan kendali dalam bertingkah laku. Moral dapat diukur 
secara subyektif dan obyektif. Kata hati atau hati nurani memberikan 
ukuran yang subyektif, adapun norma memberikan ukuran yang 
obyektif. (Hardiwardoyo,1990). Apabila hati nurani ingin membisikan 
sesuatu yang benar, maka norma akan membantu mencari kebaikan 
moral. Kemoralan merupakan sesuatu yang terkait dengan peraturan-
peraturan masyarakat yang diwujudkan diluar kawalan individu.  
2. Pers Beretika 
Dalam praktek kebebasan prinsip-prinsip tersebut tertuang dalam 
Kode Etik Jurnalistik (code of conduct) dan atau Undang-Undang 
Penyiaran. Pengertian kode etik itu sendiri adalah aturan-aturan susila, 
atau sikap akhlak yang ditetapkan bersama dan ditaati bersama oleh para 
anggota, yang tergabung dalam suatu kumpulan atau organisasi 
(organisasi profesi). (Wursanto, 2003: 21-24) 
Kode etik merupakan suatu bentuk persetujuan bersama, yang 






merupakan serangkaian ketentuan dan peraturan yang disepakati bersama 
guna mengatur tingkah laku para anggota organisasi. Kode etik lebih 
meningkatkan pembinaan anggota sehingga mampu memberikan 
sumbangan yang berguna dalam pengabdiannya di masyarakat. Contoh 
kode etik yang sering anda dengan misalnya kode jurnalistik, kode etik 
hacker, kode etik akuntan publik dan lain sebagainya. 
Kode etik wartawan adalah ikrar yang bersumber pada hati nurani 
wartawan Indonesia dalam meaksanakan kemerdekaan mengeluarkan 
pikiran yang dijamin sepenuhnya oleh pasal 28 UUD 1945. (Idris, 
2008:56) 
Oleh karena itu, pasal 28 UUD 1945 merupakan landasan 
konstitusional wartawan Indonesia dalam menjalankan tugas 
jurnalistiknya. Dalam dunia jurnalistik, kode etik ditetapkan oleh 
kelompok profesi kewartawanan.  
Kelompok profesi kewartawanan yang pertama dimiliki oleh 
Indonesia adalah Persatuan Wartawan Indonesia (PWI). PWI mempunyai 
peranan yang strategis  tidak hanya dalam penerapan kode etik jurnalistik 
tetapi berkaitan juga dengan „nasib‟ wartawan. 
Bagi seorang wartawan/jurnalis, kode etik sangat penting dalam 
melaksanakan tugasnya, karena kode etik merupakan acuan/pedoman 
bagi seorang jurnalis dalam menjalankan tugasnya. Seorang jurnalis tidak 






juga semangat dalam memberikan informasi, edukasi, dan hiburan 
kepada masyarakat umum.  
Kode etik merupakan aturan kerja yang tidak terlalu ketat namun 
mencerminkan semangat kesatuan wartawan dimanapun mereka 
menjalankan tugasnya. Tidak itu saja, kode etik juga berfungsi sebagai 
pelindung diri sendiri maupun sumber berita. Bekerja tanpa kode etik 
menunjukkan ketidakprofesionalan seorang jurnalis dalam menjalankan 
tugasnya di lapangan. Bedanya jurnalis profesional dengan jurnalis yang 
tidak profesional adalah dari bagaimana mereka bersikap di lapangan dan 
menghadapi objek/sumber berita.  
Kode etik jurnalistik terdiri atas beberapa bab dan beberapa pasal. 
Bab I membahas tentang kepribadian masyarakat wartawan Indonesia. 
Menurut pasal 1 bab ini, wartawan Indonesia adalah warga Negara yang 
bertakwa kepada Tuhan YME, berjiwa Pancasila, taat pada UUD 1945, 
bersifat kesatria dan menjunjung tinggi harkat martabat  manusia dan 
lingkungannya, mengabdi pada kepentingan bangsa dan Negara serta 
terpercaya dalam mengemban profesinya. Pasal ini menjelaskan bahwa 
semua perilaku, ucapan, dan karya-karya jurnalistiknya berdasarkan dan 
mencerminkan unsur-unsur yang sudah disebutkan tadi, seperti bertakwa 
kepada Tuhan YME, dan lain sebagainya. (Idris, 2008: 57) 
Pertanggung jawaban wartawan terdapat dalam pasal 2, yaitu 
bahwa wartawan Indonesia dengan penuh rasa tangggung jawab dan 






atau gambar, yang dapat membahayakan keselamatan dan keamanan 
Negara, persatuan dan kesatuan bangsa, menyinggung perasaan agama, 
kepercayaan atau keyakinan suatu golongan yang dilindungi Undang-
Undang. (Idris, 2008: 57) 
Menurut pasal diatas, seorang wartawan harus 
mempertimbangkan hal-hal yang layak/patut dan apa yang tidak, 
sebelum berita tersebut disiarkan ke masyarakat luas. Karena jika hal 
tersebut tidak diperhatikan, bisa mengganggu kehidupan bermasyarakat 
secara umum. 
Sedangkan pada pasal 3, membahas tentang etika penyiaran 
berita. Pasal ini menyatakan bahwa wartawan Indonesia tidak 
menyiarkan berita, tulisan, atau gambar yang menyesatkan, 
memutarbalikkan fakta, bersifat fitnah, cabul, sadis, dan sensasi 
berlebihan. Maksud dari pasal ini adalah seorang wartawan tidak 
menyiarkan berita yang membingungkan, meresahkan, membohongi, 
membodohi, atau melecehkan kemampuan berpikir masyarakat. (Idris, 
2008: 58) 
Demikian pula, seorang wartawan tidak boleh mengaburkan atau 
memutarbalikkan fakta tentang suatu peristiwa dan masalah, sehingga 
masyarakat bisa mendapatkan data dan berita yang sesuai dengan yang 
ada di lapangan. Tidak itu saja, seorang jurnalis/wartawan tidak 






didasarkan pada fakta ataupun alasan yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Semakin banyak pihak yang berkepentingan dan memperhatikan 
pelaksanaan etika profesi, tentu ini semakin baik pula bagi kehidupan 
masyarakat. Etika (ethics) suatu profesi mengandung orientasi sosial. 
Pentingnya etika profesi tidak hanya untuk pergaulan sosial antar 
perorangan, ini menyangkut landasan bagi suatu institusi diterima 
ditengah masyarakat. Etika profesi sama pentingnya bagi institusi pers, 
institusi pemerintahan, dan organisasi social lainnya. 
Modal bagi insan pers adalah tingkat kepercayaan (credibility) 
yang bersifat sosial sehingga masyarakat bisa mendapatkan informasi 
yang benar dan bukan direkayasa atau dilebih-lebihkan. Jika diambil dari 
esensinya dari peradaban komunikasi, etika jurnalisme adalah upaya 
untuk membangun kepercayaan masyarakat bagi keberadaan pers dalam 
menjalankan fungsinya. (Ashadi, 2006: 183) 
Pelanggaran etika profesi akan menjatuhkan citra sosial institusi 
pers di tengah masyarakat. Karenanya pelanggaran etika bukan hanya 
urusan pekerja profesi jurnalisme. Walaupun dalam Kode Etik Jurnalistik 
Indonesia baik yang lama maupun yang baru, selalu disebutkan 
“Wartawan Indonesia menyadari sepenuhnya pentaatan Kode Etik 
Jurnalistik ini terutama berada pada hati nurani masing-masing.” 






Masalah hati nurani memang sangat personal bahkan abstrak. 
Oleh karena itu kembali lagi bagaimana hati nurani seorang jurnalis 
dalam menjalankan profesinya dengan berlandaskan pada Kode Etik 
Jurnalistik Indonesia. Begitu pula dengan masyarakat yang memiliki hak 
untuk mendapatkan berita yang sebenar-benarnya. 
3. Analisis Teks Media 
a. Pendekatan Analisis Wacana 
Menurut Lubis yang dikutip dalam buku Alex Sobur (2009:47), 
analisis wacana adalah ilmu baru yang muncul beberapa puluh tahun 
belakangan ini. Aliran-aliran linguistik selama ini membatasi 
penganalisisannya hanya pada soal kalimat dan barulah belakangan ini 
sebagian alih bahasa memalingkan perhatiannya kepada penganalisisan 
wacana.  
Penganalisisan bahasa atau teori-teori bahasa dan penganalisisan 
kalimat sudah berjalan lama dan tulisan-tulisan yang demikian pun sudah 
tidak terhitung lagi jumlahnya, maka penganalisisan wacana baru saja 
dilakukan dan pelbagai tulisan tentang wacana ini pun masih sedikit 
jumlahnya. Hal ini juga diakui oleh beberapa pakar bahasa. 
Syamsuddin mengatakan dalam buku Alex Sobur (2009:47), 
“pembahasan dan analisis wacana merupakan suatu bidang yang relatif baru 
dan masih kurang mendapat perhatian para ahli bahasa (linguis) pada 







Lantas sebenarnya apa yang dimaksud dengan analisis wacana itu 
sendiri? Jika coba kita rumuskan, analisis wacana adalah studi tentang 
struktur pesan dalam komunikasi. Lebih tepatnya lagi, analisis wacana adalah 
telaah mengenai aneka fungsi (pragmantik) bahasa. Kita menggunakan 
bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana. Tanda konteks, tanpa 
hubungan-hubungan wacana yang bersifat antar kalimat dan suprakalimat 
maka kita sukar berkomunikasi dengan tepat satu sama lain. (Sobur, 2009: 
48) 
b. Model analisis Teun A Van Dijk 
Untuk menganalisis transkrip naskah Siaran Berita pada Liputan 6 
Petang SCTV, digunakan elemen-elemen wacana menurut Van Dijk. Hal ini 
dilakukan karena elemen tersebut mudah diaplikasikan dalam berbagai teks, 
termasuk untuk teks kolom yang notabene masuk dalam kategori opini.  
Model ini memiliki strukur dan perangkat analisis yang relatif lengkap 
terhadap teks sehingga memungkinkan peneliti melakukan kajian teks secara 
lebih detail. (Eriyanto, 2001: 228) 
Tabel 1. Elemen Wacana Van Dijk 
STRUKTUR HAL YANG DIAMATI ELEMEN 
STRUKTUR MAKRO Tematik (Tema/topik yang dikedepankan 
dalam suatu berita) 
Topik 
SUPER STRUKTUR Skematik (bagaimana bagian dan urutan 







STRUKTUR MIKRO a. Semantik 
Makna yang ingin ditekankan dalam teks 
berita. Misal dengan memberi detil pada 
satu sisi atau membuat eksplisit satu sisi 
dan mengurangi detil sisi lain 




Bagaimana kalimat (bentuk, susunan) 
yang dipilih 
Bentuk kalimat, 
koherensi, kata ganti 
c. Stilistik 
Bagaimana pilihan kata yang dipakai 
dalam teks berita 
Leksikon 
d. Retoris 





Uraian tabel 1: 
a. TEMATIK 
Elemen tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. 
Bisa juga disebut sebagai gagasan inti, ringkasan, atau yang utama dari 
suatu teks. Tematik menunjuk pada gambaran umum dari suatu teks. Topik 
menggambarkan apa yang ingin diungkapkan oelah wartawan dalam 
pemberitaannya. Topik menunjukkan konsep dominan sentral dan paling 
penting dari isi suatu berita. Oleh karena itu sering disebut sebagai 






Dalam analisis, topik suatu berita ini memang baru bisa disimpulkan, 
jika kita telah selesai membaca tuntas berita tersebut. Teks tidak hanya 
didefinisikan mencerminkan suatu pandangan tertentu atau topik tertentu, 
tetapi suatu pandangan umum yang koheren, atau yang disebut sebagai 
koherensi global. Bagian-bagian dalam teks kalau dirunut menunjuk pada 
suatu titik gagasan umum, dan bagian-bagian itu saling mendukung satu 
sama lain untuk mendukung topik umum. Topik akan didukung oleh 
subtopik, dan subtopik ini didukung oleh serangkaian fakta yang 
menggambarkan subtopik, sehingga secara keseluruhan teks akan 
terbentuk secara koheren dan utuh. (Eriyanto, 2001: 230)  
b. SKEMATIK 
Skematik atau super struktur menggambarkan alur atau skema bentuk 
umum dari suatu teks dari pendahuluan sampai akhir. Alur tersebut 
menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam teks disusun dan diurutkan 
sehingga membentuk kesatuan arti. (Eriyanto, 2001: 232)  
Meskipun mempunyai bentuk dan skema yang beragam, berita umumnya 
secara hipotetik mempunyai dua kategori skema besar, yaitu summary (judul dan 
lead) dan story. 
1. Summary 
Umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul dan lead yang 








Merupakan isi berita secara keseluruhan. Secara hipotetik, isi berita terdiri 
dari dua kategori. Pertama, situasi yakni proses atau jalannya peristiwa. 
Situasi terdiri dari episode dan latar yang merupakan pendukung episode. 
Latar memberi konteks agar suatu peristiwa lebih jelas. Latar terkadang 
tidak berhubungan langsung dengan kejadian yang diberitakan. Kedua, 
komentar pihak-pihak terkait yang ditampilkan dalam teks. Secara hipotetik, 
komentar dibagi menjadi dua. Pertama, reaksi atau komentar verbal dari 
tokoh yang dikutip wartawan. Kedua, kesimpulan yang diambil wartawan 
dari komentar berbagai tokoh. 
Menurut Van Dijk, arti penting dari skematika adalah strategi wartawan 
untuk mendukung topik tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun 
bagian-bagian dengan urutan tertentu. Skematik memberikan tekanan mana yang 
didahulukan, dan bagian mana yang bisa kemudian sebagai strategi untuk 
menyembunyikan informasi penting. Upaya penyembunyian itu dilakukan dengan 
menempatkan di bagian akhir agar terkesan kurang menonjol. (Eriyanto, 2001: 
234)  
c. SEMANTIK 
Semantik dalam skema Van Dijk dikategorikan sebagai makna lokal (local 
meaning), yakni makna yang muncul dari hubungan antar kalimat, hubungan 
antar posisi yang membangun makna tertentu dalam suatu bangunan teks. Analisis 
wacana banyak memusatkan perhatian pada dimensi teks seperti makna yang 
eksplisit ataupun implisit. Makna yang sengaja disembunyikan dan bagaimana 






mndefinisikan bagaimana yang penting dari struktur wacana tetapi juga 
menggiring ke arah sisi tertentu dari suatu peristiwa. Semantik dapat dilihat dari 
elemen latar, detil, maksud, praanggapan dan nominalisasi. 
Semantik merupakan makna yang ingin ditekankan dalam teks berita, yang 
terdiri dari latar, detail, maksud, praanggapan, dan nominalisasi. Latar merupakan 
bagian berita yang dapat mempengaruhi arti yang ingin ditampilkan. Latar yang 
dipilih menentukan ke arah mana pandangan khalayak hendak dibawa. Latar pada 
umumnya ditampilkan di awal sebelum pendapat wartawan yang sebenarnya 
muncul dengan maksud mempengaruhi dan memberi kesan bahwa pendapat 
wartawan sangat beralasan. Latar dapat menjadi alasan pembenaran gagasan yang 
diajukan dalam suatu teks. (Eriyanto, 2001: 235)  
Kedua, detail. Elemen wacana detail berhubungan dengan kontrol informasi 
yang ditampilkan seseorang. Komunikator akan menampilkan secara berlebihan 
informasi yang menguntungkan dirinya atau citra yang baik. Elemen detail 
merupakan strategi bagaimana wartawan mengekspresikan sikapnya dengan cara 
implisit. Sikap atau wacana yang dikembangkan secara terbuka, tetapi dari detail 
bagian mana yang dikembangkan dan mana yang diberitakan dengan detail yang 
besar, akan menggambarkan bagaimana wacana yang dikembangkan media. 
(Eriyanto, 2001: 238)  
Ketiga adalah mengenai maksud. Elemen wacana maksud, hampir sama 
dengan elemen detail. Elemen maksud melihat informasi yang menggunakan 
komunikator akan diuraikan secara eksplisit dan jelas. Sebaliknya, informasi yang 






akhirnya adalah publik hanya disajikan informasi yang menguntungkan 
komunikator. Dalam konteks media, elemen maksud menunjukkan bagaimana 
secara implisit dan tersembunyi wartawan menggunakan praktik bahasa tertentu 
untuk menunjolkan basis kebenarannya dan secara implisit pula menyingkirkan 
versi kebenaran lain. (Eriyanto, 2001: 240-241)  
Keempat, praanggapan. Elemen wacana praanggapan (presupposition) 
merupakan pernyataan yang digunakan unntu mendukung makna suatu teks. 
Kalau latar belakang berarti upaya untuk mendukung pendapat dengan jalan 
memberi latar belakang, maka praanggapan adalah upaya mendukung pendapat 
dengan memberikan premis yang dipercaya kebenarannya. (Eriyanto, 2001: 256)  
Kelima, nominalisasi. Elemen wacana nominalisasi adalah elemen dengan 
mengubah kata kerja menjadi kata benda (nominal). Kaitannya dengan makna 
yang ditimbulkan, nominalisasi berhubungan dengan dua hal. Pertama, 
nominalisasi menimbulkan efek generalisasi. Kedua, nominalisasi adalah strategi 
untuk menghilangkan subyek atau pelaku. Kata kerja selalu membutuhkan 
subyek, sedangkan nominal tidak membutuhkan subyek sebagai pelaku. 
d. SINTAKSIS 
Strategi untuk menampilkan diri sendiri secara positif dan lawan secara 
negatif, itu juga dilakukan dengan manipulasi politik menggunakan sintaksis 
(kalimat) seperti pada pemakaian kata ganti, aturan tata kata, pemakaian kategori 
sintaksis yang spesifik, pemakaian kalimat aktif atau pasif, peletakkan anak 






Sintaksis dalam analisis wacana menunjuk pada bagaimana kalimat itu 
dipilih. Terdiri dari koherensi, bentuk kalimat dan kata ganti. Koherensi adalah 
pertalian atau jalinan antar kata, atau kalimat dalam teks.  Dua buah kalimat yang 
menggambarkan fakta yang berbeda dapat dihubungkan sehingga nampak 
koheren. Koherensi merupakan elemen wacana untuk melihat bagaimana 
seseorang secara strategis menggunakan wacana untuk menjelaskan suatu fakta 
atau peristiwa. Koherensi ini secara mudah dapat diamati di antaranya dari kata 
hubung (konjungsi) yang dipakai untuk menghubungkan fakta. Apakah dua 
kalimat dipandang sebagai hubungan kausal (sebab akibat), hubungan keadaan, 
waktu, kondisi, dan sebagainya. (Eriyanto, 2001: 244)  
Koherensi ini ada dua macam. Pertama, koherensi kondisional, ditandai 
dengan pemakaian anak kalimat ssebagai penjelas. Disini ada dua kalimat, di 
mana kalimat kedua adalah penjelas atau keterangan dari proposisi pertama, yang 
dihubungkan dengan kata hubung (konjungsi) seperti “yang”, atau “di mana”. 
Kalimat kedua fungsinya dalam kalimat semata hanya penjelas (anak kalimat), 
sehingga ada atau tidak ada anak kalimat itu menjadi cermin kepentingan 
komunikator karena ia dapat memberikan keterangan yang baik/buruk terhadap 
suatu pernyataan. (Eriyanto, 2001: 244)  
Kedua, koherensi pembeda, berrhubungan dengan pertanyaan bagaimana 
dua peristiwa atau fakta itu hendak dibedakan. Dua buah peristiwa dapat dibuat 
seolah-olah saling bertentangan dan berseberangan dengan menggunakan 






 Kemudian mengenai bentuk kalimatnya. Bentuk kalimat adalah segi 
sintaksis yang berhubungan dengan cara berpikir logis, yaitu prinsip kausalitas. 
Logika kausalitas ini kalau diterjemahkan ke dalam bahasa menjadi susunan 
subyek (yang menerangkan) dan predikat (yang diterangkan). Bentuk kalimat ini 
bukan hanya persoalan teknis kebenaran tata bahasa, tetapi menentukan makna 
yang dibentuk oleh susunan kalimat. Dalam kalimat yang berstruktur aktif, 
seseorang menjadi subyek dari pernyataannya, sedangkan dalam kalimat pasif 
seseorang menjadi objek dalam pernyataannya. (Eriyanto, 2001: 251)  
Yang terakhir adalah mengenai kata ganti. Elemen kata ganti merupakan 
elemen untuk memanipulasi bahasa dengan menciptakan suatu komunitas 
imajinatif. Kata ganti merupakan alat yang dipakai oleh komunikator untuk 
menunjukkan di mana posisi seseorang dalam wacana. (Eriyanto, 2001: 253)  
e. STILISTIK 
Pusat perhatian stilistika adalah style, yaitu cara yang digunakan seorang 
pembicara atau penulis untuk menyatakan maksudnya dengan menggunakan 
bahasa sebagai sarana. Dengan demikian style dapat diterjemahkan sebagai gaya 
bahasa. Apa yang disebut gaya bahasa itu sesungguhnya terdapat dalam segala 
ragam bahasa : ragam lisan dan ragam tulis, ragam non sastra dan ragam sastra, 
karena gaya bahasa adalah cara menggunakan bahasa dalam konteks tertentu oleh 
orang tertentu untuk maksud tertentu. Akan tetapi secara tradisional gaya bahasa 







Pada dasarnya, elemen ini menandakan bagaimana seseorang melakukan 
pemilihan kata atas berbagai kemungkinan kata yang tersedia, atau bisa disebut 
dengan leksikon. Pilihan kata-kata yang dipakai menunjukkan sikap dan ideologi 





Strategi dalam level retoris disini adalah gaya yang diungkapkan ketika 
seseorang berbicara atau menulis. Misalnya dengan pemakaian kata yang 
berlebihan (hiperbolik), atau bertele-tele. Retoris mempunyai fungsi persuasi, dan 
berhubungan erat dengan bagaimana pesan itu ingin disampaikan kepada 
khalayak. (Sobur, 2009: 84) 
Retoris dapat dilihat dari elemen grafis, metafora, dan ekspresi. Grafis 
merupakan bagian untuk memeriksa apa yang ditekankan atau ditonjolkan (yang 
berarti dianggap penting) oleh seseorang yang dapat diamati dari teks. Dalam 
wacana berita, grafis ini biasanya muncul lewat bagian tulisan yang dibuat lain 
dibandingkan tulisan lain. Pemakaian huruf tebal, huruf miring, pemakaian garis 
bawah, huruf yang dibuat dengan ukuran lebih besar. Termasuk di dalamnya 
adalah pemakaian caption, raster, grafik, gambar, atau tabel untuk mendukung 
arti penting suatu pesan. (Eriyanto, 2001: 257-258)  
Dalam  suatu wacana, seorang wartawan tidak hanya menyampaikan pesan 






sebagai ornamen atau bumbu dari suatu berita. Pemakaian metafora tertentu bisa 
petunjuk utama untuk mengerti makna suatu teks. Kepercayaaan masyarakat, 
ungkapan sehari-hari, peribahasa, pepatah, petuah leluhur, kata-kata kuno, bahkan 
mungkin ungkapan yang diambil dari ayat suci, merupakan bentuk-bentuk 
metafora yang digunakan untuk memperkuat pesan utama. 
 
 
4. Berita Media Elektronik 
Kita sering mendengar dan melihat berita yang disiarkan melalui 
Radio dan Televisi. Demikian juga kita sering membaca berita yang ada di 
surat kabar, majalah maupun media cetak lainnya. Adanya perbedaan dalam 
penyajian beritanya yang menjadikan tiap media massa menjadi menarik bagi 
pembaca/penonton/pendengarnya. Dalam media elektronik, penyajian 
beritanya lebih singkat dibandingkan dengan media cetak, jika dilihat dari 
segi durasinya. 
Cara penulisannya pun dibedakan antara media cetak dan elektronik. 
Sekalipun demikian, keduanya memiliki berbagai kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Persamaannya yaitu terletak pada tujuannya yaitu sebagai 
sumber informasi, menghibur, maupun mendidik. 
Harold D. Lasswell dalam bukunya yang bertajuk The Structure and 
Function of Communication in Society, menyebutkan bahwa fungsi media 






lingkungan; (2) pengawasan lingkungan; (3) warisan sosial dari satu generasi 
ke generasi lain; (4) hiburan. (Deddy Iskandar, 2005: 25) 
Perbedaan lainnya yang terdapat pada media cetak dan eektronik 
adalah, pada media cetak pembacanya dituntut untuk memiliki kemampuan 
membaca. Hal tersebut dimaksud diperlukan bagi pembaca untuk memahami 
informasi ataupun pesan yang tedapat di dalamnya. Jika tidak, pesan atau 
informasi yang ingin disampaikan tidak akan sampai dengan baik.  
Sedangkan pada media televisi atau elektronik, berdasarkan 
pengamatan beberapa ahli bidang pertelevisian menyebutkan bahwa 
informasi yang diperoleh melalui siaran televisi dapat mengendap dalam 
ingatan manusia lebih lama jika dibandingkan dengan perolehan informasi 
yang sama tapi melalui membaca. Hal tersebut disebabkan karena 
gambar/visualisasi bergerak yang berfungsi sebagai tambahan dan dukungan 
informasi penulisan narasi penyiar atau reporter memiliki kemampuan untuk 
memperkuat daya ingat manusia dan memanggilnya (recall) kembali. (Deddy 
Iskandar, 2005: 27) 
5. Media Massa 
Rasa ingin tahu manusia terhadap hal-hal yang ada di sekitarnya 
sangatlah besar. Dari zaman ke zaman dapat terlihat perubahan dalam suatu 
sistem kebudayaan yang pastinya terdapat di masyarakat akibat dari rasa 
ingin tahu manusia yang besar tersebut. Diawali dari rasa ingin tahu itulah, 
manusia selalu mengeksplor apa yang ada di sekitarnya, baik itu yang baik 






pengeksplorasiannya selama ini kepada orang lain. Bertahap dari 
komunikasi yang tadinya hanya bersifat personal, kemudian dapat 
berkembang menjadi proses penyampaian pesan yang bersifat masal, 
sehingga informasinya menjadi lebih luas jangkauannya serta dapat 
merubah suatu pola kehidupan masyarakat yang lebih luas lagi. 
Media massa merupakan salah satu sarana untuk pengembangan 
kebudayaan, bukan hanya budaya dalam pengertian seni dan simbol tetapi 
juga dalam pengertian pengembangan tata-cara, mode, gaya hidup dan 
norma-norma. (McQuail, 1987:3) 
Media massa sangat berperan dalam perkembangan atau bahkan 
perubahan pola tingkah laku dari suatu masyarakat, oleh karena itu 
kedudukan media massa dalam masyarakat sangatlah penting. Dengan 
adanya media massa, masyarakat yang tadinya dapat dikatakan tidak 
beradab dapat menjadi masyarakat yang beradab.  
Hal itu disebabkan, oleh karena media massa mempunyai jaringan 
yang luas dan bersifat massal sehingga masyarakat yang membaca tidak 
hanya orang-perorang tapi sudah mencakup jumlah puluhan, ratusan, 
bahkan ribuan pembaca, sehingga pengaruh media massa akan sangat 
terlihat di permukaan masyarakat. 
Mengingat kedudukan media massa dalam perkembangan masyarakat 
sangatlah penting, maka industri media massa pun berkembang pesat saat 
ini. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya stasiun televisi, stasiun radio, 






lainnya. Para pengusaha merasa diuntungkan dengan mendirikan 
perusahaan yang bergerak di bidang media massa seperti itu. Hal itu 
disebabkan karena mengelola perusahaan dengan jenis spesifikasi 
mengelola media massa adalah usaha yang akan selalu digemari masyarakat 
sepanjang masa, karena sampai kapanpun manusia akan selalu haus akan 
informasi. 
Tugas dan fungsi pers adalah mewujudkan keinginan kebutuhan 
informasi melalui medianya baik melalui media cetak maupun media 
elektronik seperti, radio, televisi, internet. Fungsi informatif yaitu 
memberikan informasi, atau berita, kepada khalayak ramai dengan cara 
yang teratur.  
Pers akan memberitakan kejadian-kejadian pada hari tertentu, 
memberitakan pertemuan-pertemuan yang diadakan, atau pers mungkin juga 
memperingatkan orang banyak tentang peristiwa-peristiwa yang diduga 
akan terjadi. Media massa dalam penelitian ini  adalah media massa 
elektronik, yaitu Siaran Berita pada Liputan 6 Petang SCTV. 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian Kualitatif. Yang dimaksud dengan 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak mengadakan perhitungan 
atau juga dengan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai atau 
diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau dengan 






2. Objek Penelitian 
Objek dalam penelitian ini yaitu Siaran Berita pada Liputan 6 




3. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan dua, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data Primer adalah data yang didapat langsung dari 
narasumber dan observasi. Data Primer disini berupa transkrip naskah pada 
Siaran Berita Liputan 6 Petang SCTV tanggal 8 September 2009.  
Data Sekunder adalah data yang didapat dengan menggunakan buku-
buku untuk mendukung teori serta mempelajari dokumen, laporan dan 
naskah-naskah lain yang berhubungan dengan penelitian. Data sekunder 
disini diperoleh melalui buku-buku, artikel, internet, dan sumber-sumber lain.   
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data menggunakan Data Tekstual, dimana data 
diperoleh dari transkrip naskah Siaran Berita pada Liputan 6 Petang SCTV 
tanggal 8 September 2009. Analisa tekstual ini dengan menggunakan elemen-
elemen wacana dari Van Dijk. 
5. Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis naskah Siaran Berita pada Liputan 6 Petang SCTV, 






elemen tersebut mudah diaplikasikan dalam berbagai teks, termasuk untuk teks 
kolom yang notabene masuk dalam kategori opini. Model ini memiliki strukur 
dan perangkat analisis yang relatif lengkap terhadap teks sehingga memungkinkan 
peneliti melakukan kajian teks secara lebih detail. 
 
 
6. Validitas Data 
Validitas data dalam penelitian ini menunjuk pada sejauh mana data yang 
diperoleh telah secara akurat mewakili realitas atau gejala yang diteliti. Untuk itu 
digunakan teknik trianggulasi teori, yaitu penggunaan perspekitf teori yang 
bervariasi dalam menginterpretasikan data yang sama. Teori yang digunakan 







1. Sejarah dan Perkembangan SCTV 
SCTV singkatan dari Surya Citra Televisi. Diberi nama “Surya” 
karena lahir di Surabaya, akronim dari istilah “Surabaya-Raya” dan 
“Citra” karena ada dalam kelompok perusahaan “Bimantara Citra”. Lahir 
pertama kali sebagai televisi lokal di Surabaya pada tahun 1990 dengan 
mengacu ijin Departemen Penerangan No.1415/RTV/K.IX/1989 dan Surat 
Keputusan No. 150/SP/DIR/TV/1990.  
  Tanggal 24 Agustus 1990 SCTV yang berkantor di Jl. Darmo 
Permai III Surabaya ini mulai mengudara dengan jangkauan siaran secara 
terbatas untuk wilayah Gerbang Kertosusila (Gresik, Bangkalan, 
Mojokerto, Surabaya, Sidoardjo dan Lamongan). Satu tahun kemudian 
yaitu pada tahun 1991, pancaran siaran SCTV meluas sampai Pulau Bali 
dan sekitarnya.   
  Dengan berbekal berbekal SK Menteri Penerangan No 111/1992 
SCTV melakukan siaran nasional ke seluruh Indonesia pada tanggal 24 
Agustus 1993 dan dipancarkan melalui 15 stasiun transmisi. Untuk 
mengantisipasi perkembangan industri televisi dan mempertimbangkan 
Jakarta sebagai pusat kekuasaan maupun ekonomi, secara bertahap mulai 
tahun 1993 sampai dengan 1998, SCTV memindahkan basis operasi siaran 
nasionalnya dari Surabaya ke Jakarta. Kantor pusat yang semula ada di 
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Surabaya, dipindahkan ke Jakarta, tepatnya di Wisma AKR Jakarta, 
namun studio masih tetap di Surabaya. Pada tahun 1998, SCTV sempat 
memindahkan kantornya ke Wisma Indovision. Sejak usia ke 11 pada 
tahun 2001 hingga tahun 2007, SCTV beroperasi di GRHA SCTV, 
Jl.Gatot Subroto Kav. 21 Jakarta 12930, sedangkan kantor di Surabaya 
tetap digunakan dan kemudian menjadi SCTV biro Surabaya. Hingga saat 
ini, kantor pusat SCTV berpindah ke Gedung Senayan City, Jalan Asia 
Afrika Lot.19 Jakarta. 
 Untuk mengantisipasi perkembangan teknologi informasi yang 
semakin mengarah pada konvergensi media, SCTV meluncurkan situs 
http://www.liputan6.com dan http://www.liputanbola.com. Melalui situs 
tersebut, SCTV tidak hanya bersentuhan dengan masyarakat Indonesia di 
wilayah Indonesia, melainkan juga di seluruh dunia. Dalam perkembangan 
berikutnya, melalui induk perusahaan PT. Surya Citra Media tbk (SCM), 
SCTV mengembangkan potensi usahanya hingga mancanegara dan 
menembus batasan konsep siaran tradisional menuju konsep industri 
media baru. 
Semenjak perpindahannya ke Jakarta, SCTV telah memperoleh 
berbagai penghargaan diantaranya : 
1) Pada tahun 1995, SCTV memperoleh penghargaan PIALA VIDYA 




2) Pada tahun 1996, SCTV memperoleh anugrah VISTA TV untuk 
informasi berita favorit liputan. 
3) Pada tahun 1997, penghargaan khusus dari Asian Television Awards 
diberikan kepada SCTV sebagai stasiun televisi yang menyiarkan 
program anak-anak terbaik. 
4) Tahun 1999 merupakan tahun keberuntungan bagi SCTV, karena pada 
tahun ini SCTV memperoleh cukup banyak penghargaan sebagai 
wujud dari kesuksesannya, penghargaan tersebut berupa: 
a. Panasonic Awards untuk pembaca berita pria dan wanita terbaik. 
b. Penghargaan dari Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI) untuk 
program Liputan 6 Petang sebagai Program Berita Terbaik. 
c. Penghargaan khusus dari Asia Television Awards untuk program 
sport terbaik. 
d. Penghargaan Index Customer Satisfaction Award (ICSA) dari 
Lembaga Riset Frontier. 
5) Tahun 2000, SCTV mulai beranjak menuju puncak kesuksesan 
dimana penghargaan yang diperoleh SCTV semakin meningkat, 
diantaranya berupa: 
a. Memperoleh penghargaan merk-merk terpopuler 200 untuk Liputan 
6 Petang, kategori Mars, SWA, dan Frontier. 
b. Memperoleh kembali penghargaan Index Customer Satisfaction 
Award (ICSA) dari Lembaga Riset Frontier untuk program Liputan 
6 sebagai berita TV paling disukai. 
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c. Penghargaan dari Ikatan Jurnalis Televisi Indonesia (IJTI) untuk 
Liputan 6 Petang, Derap Hukum dan Potret. 
d. Divisi Pemberitaan mendapatkan penghargaan sertifikat ISO 9001. 
6) Tahun 2001, SCTV kembali memperoleh beberapa penghargaan, 
diantaranya: 
a. Memperoleh anugrah Syiar Ramadhan sebagai program agama 
terbaik oleh MUI (Majelis Ulama Indonesia). 
b. Kembali memperoleh penghargaan dari majalah Far Eastern 
Economic Review sebagai salah satu dari 10 perusahaan terkemuka 
se-Indonesia dan dari 200 perusahaan teratas se-Asia. 
7) Tahun 2002, Divisi pemberitaan SCTV memperoleh sertifikat ISO 
9001: 2000 dan menjadi lembaga penyiaran pertama di Indonesia 
yang mendapatkan sertifikat tersebut. 
8) Tahun 2003: 
a. Penghargaan dari majalah Far Eastern Economic Review sebagai 
salah satu perusahaan terkemuka se-Indonesia. 
b. Penghargaan dari Menteri Kebudayaan dan Pariwisata untuk 
program sinetron bertema budaya. 
c. Penghargaan dari Panasonic Awards 2003 untuk Liputan 6 Pagi 
SCTV (Kategori Acara Berita Terfavorit). 
d. Penghargaan dari Panasonic Awards 2003 untuk acara Liga bank 
Mandiri SCTV (Kategori acara olahraga terfavorit) dan Derap 
Hukum SCTV (Acara Current Affair Terfavorit). 
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e. Anugrah dari MUI (Majelis Ulama Indonesia) untuk program 
sinetron terbaik Erlan Ramadhan (Surga Di Telapak Kaki Ibu). 
9) Tahun 2005: 
a. SCTV memperoleh rekor MURI Indonesia untuk siaran langsung 
di tujuh kota. 
b. SCTV kembali memperoleh Award dari festival film Bandung 
dalam film “Rumah Kardus” dan “Kafir” pada bulan April. 
Semua penghargaan yang diraih menjadikan SCTV kian dewasa 
dan matang. Untuk itu, manajemen SCTV memandang perlu menegaskan 
kembali identitas dirinya sebagai stasiun televisi keluarga. Maka sejak 
Januari 2005, SCTV mengubah logo dan slogannya menjadi lebih tegas 
dan dinamis: Satu Untuk Semua.  
  
 Gambar 1. Logo dan Slogan SCTV 
SCTV menyadari bahwa eksistensi industri televisi tidak dapat 
dipisahkan dari dinamika masyarakat. Oleh karena itu, SCTV menangkap 
dan mengekspresikannya melalui berbagai program berita dan feature 
produksi Divisi Pemberitaan seperti Liputan 6 (Pagi, Siang, Petang dan 
Malam), Buser, Topik Minggu Ini, Sigi dan sebagainya. Sampai saat ini 
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melalui 47 stasiun transmisi, SCTV mampu menjangkau 240 kota dan 
menggapai sekitar lebih dari 175 juta potensial pemirsa. 
2. Visi, Misi, Motto dan Tujuan SCTV 
Visi SCTV 
 Visi SCTV adalah menjadi stasiun unggulan yang memberikan 
kontribusi terhadap pembangunan dan pencerdasan kehidupan bangsa. 
Misi SCTV 
 Misi SCTV adalah membangun SCTV sebagai jaringan televisi 
swasta terkemuka di Indonesia dengan : 
a. Menyediakan beragam program yang kreatif, inovatif dan berkualitas 
 yang membangun bangsa. 
b. Melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik (good cooperation 
governance). 
c. Memberikan nilai tambah kepada seluruh stake holder. 
Motto SCTV 
 Motto SCTV adalah Satu Untuk Semua. Motto ini mendukung 
 beberapa makna sebagai berikut : 
a. SCTV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta pilihan untuk semua 
 kalangan. 
b. SCTV sebagai satu-satunya stasiun televisi swasta pilihan yang begitu 
 inovatif, menayangkan berbagai jenis program acara yang sangat 
 beragam dan variatif. 
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c. SCTV memiliki cita-cita luhur untuk menjadi nomor satu dalam benak 
 pemirsanya. 
Tujuan SCTV 
 SCTV berdiri dengan memiliki tujuan yaitu sebagai media 
informasi untuk ikut berpartisipasi dalam program mencerdaskan 
kehidupan bangsa dengan terus memberikan pelayanan dan program yang 
berkualitas serta berkesinambungan.  
3. Nilai-Nilai Utama Perusahaan 
 Nilai-nilai utama perusahaan yang senantiasa dipegang teguh oleh 
SCTV yaitu “SCTV 5 TOP”. Nilai-nilai utama yang dikembangkan SCTV 
terwakili oleh 5 T, 5 O, dan 5 P sebagai berikut . 
a. 5 T yang mencerminkan sikap karyawan 
 Teachable (Keterbukaan) 
 Untuk menjadi yang terkemuka (leading edge) dalam media 
 industri, perusahaan diharapkan memilik kreatifitas dan inovasi 
 terkini secara terus menerus. Oleh karena itu perseroan atau 
 individu di dalamnya harus memiliki sikap yang terbuat atas 
 pemikiran baru (open minded) dan mau belajar baik dari komentar, 
 kritik dan saran. Selain itu, sikap yang haus akan pengetahuan juga 
 harus dipupuk serta dituntut untuk berperan aktif dalam berbagai 
 pengalaman dan pengetahuan yang mendukung perseroan menjadi 




 Toughtful (Bijaksana) 
 Dalam segala tindakan dan perilaku diperlukan kebijaksanaan. 
 Harus selalu disadari bahwa industri media yang digeluti 
 merupakan industri yang dapat mempengaruhi  pola pikir, perilaku 
 publik serta konsumen. Oleh karenanya sikap, perilaku, dan 
 tindakan harus selalu dipikirkan dan dipertimbangkan dengan 
 penuh tanggung jawab, berpikir positif serta bijaksana dan 
 memiliki tenggang rasa. 
 Thankful (Bersyukur) 
 Perusahaan meyakini bahwa seluruh keberhasilan dan kerja keras 
 yang dilakukan perusahaan dan karyawannya tidak terlepas dari 
 kuasa Tuhan YME, dukungan keluarga, masyarakat dan 
 pemerintah. Untuk itu, perusahaan mengembangkan sikap selalu 
 bersyukur kepada Tuhan YME dan berterima kasih kepada semua 
 pihak yang telah membantu keberhasilan perusahaan. 
 Trustworthy ( Terpercaya) 
 Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang media, perusahaan 
 menyadari bahwa kepercayaan masyarakat dimulai dari kejujuran 
 perusahaan dan setiap individu yang ada di dalamnya. 
 Triumphant (Unggul) 
 Perusahaan bertekad untuk menjadi yang terkemuka dan 
 memimpin dalam industri media. Untuk mencapai hal tersebut 
 perusahaan beserta segenap individu di dalamnya harus selalu 
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 bekerja keras, dan mengutamakan kepuasan seluruh konsumen, 
 publik dan stakeholder lainnya. 
b. 5 O yang mencerminkan cara kerja karyawan 
 Organized (Terorganisasi) 
 Perusahaan harus selalu memilki dan menetapkan suatu 
 mekanisme kerja yang terstruktur dan sistematis dalam 
 mengorganisasikan sumber daya kerja maupun pekerjaan yang ada 
 tanpa mengorbankan kreatifitas. Hal itu untuk meningkatkan 
 efektifitas dan efisiensi dalam bekerja serta untuk memungkinkan 
 tercapainya energi semua individu dan organ di dalamnya. 
 Obedient (Taat) 
 Komitmen untuk menaati hukum, peraturan serta mekanisme dan 
 prosedur perusahaan yang berlaku. 
 Obliging (Bertanggung Jawab) 
 Bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, wewenang dan 
 keputusan yang dibuat oleh individu dan organ perusahaan. 
 Optimistic (Berfikir Positif) 
 Selalu memiliki sikap optimis dan pola pikir positif untuk menjadi 
 yang terbaik. 
 Occupted (Selalu berkarya) 





c. 5 P yang mencerminkan output dan produk SCTV.  
 Performance (Kinerja Terbaik) 
 Untuk mencapai prestasi dan kinerja terbaik, perusahaan dan 
 individu harus memiliki pandangan ke depan (visioner), kreatif dan 
 inovatif. 
 Professional (Profesional) 
 Profesionalisme dicerminkan melalui integritas dan dedikasi dalam 
 melaksanakan tugas dan tanggungjawab. 
 Perfect (Ikhtiar untuk kesempurnaan) 
 Memberikan seluruh ikhtiar yang terbaik untuk menghasilkan 
 segala sesuatu secara sempurna. 
 Prestigious (Disegani) 
 Menjadi perusahaan yang memilki citra terpandang serta disegani 
 di mata konsumen, publik, serta stakeholders lainnya. 
 Prefered (Terpilih menjadi unggulan) 
 Terpilih dalam industri media oleh para konsumen dan 
 stakeholders. 
4. Sejarah Divisi Pemberitaan SCTV (Liputan 6) 
Divisi pemberitaan atau divisi news SCTV disebut Liputan 6 
SCTV. Kehadiran Liputan 6 SCTV tidak lepas dari sejarah berdirinya 
stasiun SCTV. Awalnya sekitar tahun 1989-1990 SCTV sepakat 
menggandeng RCTI untuk membentuk lembaga pemroduksi informasi, 
yang disebut PT. Sindo (PT. Seputar Indonesia). Disebut informasi sebab 
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pada saat itu TV swasta dilarang memproduksi berita dan satu-satunya 
lembaga pemroduksi berita legal adalah TVRI. 
 Reporter dan kameraman ditempatkan di Jakarta (kompleks stasiun 
RCTI di Kebon Jeruk, Jakarta) dan Surabaya (kompleks studio SCTV, 
Darmo Permai III, Surabaya). Hasil liputan dikirim via pesawat (shipping) 
ke Jakarta, untuk disiarkan di Seputar Indonesia. Baik RCTI maupun 
SCTV wajib merelay siaran ini. Semua identitas seperti mobil, mic, 
ataupun chargent, dipojok kiri bawah saat ditayangkan, selalu tercantum 
nama RCTI-SCTV. “Seputar Indonesia” sendiri disiarkan “studio 5/news” 
di kompleks RCTI. 
 Pada tahun 1994, pemerintah melalui RUU Penyiaran mewajibkan 
semua produksi berita harus dilakukan oleh stasiun TV itu sendiri. Stasiun 
TV tidak diperbolehkan menayangkan produk berita dari PH semacam PT. 
Sindo. Ketentuan ini membuat PT. Sindo harus mengambil sikap melepas 
produksi news ke satu stasiun TV saja (RCTI/SCTV) dan memilih satu 
diantara kedua stasiun itu sebagai induk. Posisi RCTI yang diatas angin 
pada tahun-tahun tersebut, presentase kepemilikan, tenaga-tenaga 
profesional PT. Sindo, serta trademark “Seputar Indonesia” yang melekat 
di RCTI, membuat PT. Sindo memilih RCTI sebagai induk. 
 PT. Sindo memberi opsi kepada karyawan PT. Sindo yang berada 
di Surabaya untuk memilih apakah tetap ikut PT. Sindo yang nantinya 
akan menjadi unit news RCTI (dengan konsekuensi pindah ke Jakarta), 
atau tetap berada di Surabaya dan bergabung dengan (cikal bakal) news 
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SCTV. Dari sekitar 40 karyawan yang ada di Surabaya, 30 orang memilih 
tetap tinggal di Surabaya dan bergabung dengan news SCTV. PT. Sindo 
Surabaya akhirnya menjadi RCTI Biro Surabaya dan hanya menyisakan 3 
tim saja untuk menjaga berita-berita di Surabaya. 
 Sementara itu di Jakarta telah dipersiapkan sebuah tim yang 
dipimpin DR. Sumita Tobing untuk membentuk divisi news SCTV, 
beranggotakan 12 orang dan sampai akhir tahun 1994 bertambah menjadi 
26 orang. Tim tersebut diberi nama “Liputan 6 SCTV”. Dalam struktur, 
tim news Surabaya masuk dalam divisi Liputan 6 SCTV. 
 Pada tahun-tahun awal, Liputan 6 SCTV Jakarta memproduksi 
news feature dengan nama program “Wakil Kita”, “Derap Hukum”, “Visi 
Warta”, “Di Balik Berita” dan “Usaha Anda”. Program weekly ini 
merupakan program andalan SCTV. Kelima program tersebut ditayangkan 
SCTV seminggu sekali dengan waktu tayang berbeda. Setiap program 
berdurasi 30 menit. Kaset program weekly ini dikirim ke Surabaya via 
pesawat (shipping) untuk disiarkan dari master control Surabaya.  
 Selain memasok program feature weekly untuk Liputan 6 SCTV, 
tim news SCTV Surabaya berhasil memproduksi program “Teropong” 
(“Ragam” pada Cakrawala AN-Teve), “Lintas” (semacam “Cakrawala 
Dunia” yang dimunculkan kemudian oleh AN-Teve), “Jurnal SCTV” 
(semacam “Seputar Indonesia” berarea lokal Jawa Timur). Tiga program 
ini mati dengan sendirinya, ketika program daily Liputan 6 SCTV 
mengudara dari Jakarta.  
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Kesuksesan memproduksi program weekly mendorong Liputan 6 
untuk memproduksi program daily. Muncullah Liputan 6 daily pertama 
kali dengan nama program “Liputan 6 Petang”. Kemudian “Liputan 6 
Petang” membuktikan kepada semua pihak bahwa sebenarnya SCTV telah 
mampu memproduksi berita sendiri. 
Liputan 6 harian (daily) sendiri baru di-setting sejak Januari 1996. 
Tim redaksi direkrut dari tenaga-tenaga profesional media cetak, dan 
kebanyakan fresh graduate. Hanya sedikit tenaga yang berpengalaman di 
bidang televisi yang berhasil direkrut. Selain memang tidak ada SDM 
yang profesional kecuali TVRI, news televisi masih merupakan hal yang 
baru. 
Untuk mendukung kinerja keredaksian yang lebih baik dan lebih 
efektif, tim redaksi Liputan 6 SCTV sejak Maret 1996 pindah dari gedung 
Jamz ke Gedung IWI di samping jalan tol, di wilayah Kebon Jeruk Jakarta 
Barat. Pada Juli 1998, tim redaksi Liputan 6 bergabung dalam satu atap 
dengan divisi lain di Gedung Indovision. Maret 2001. tim redaksi Liputan 
6 berencana pindah ke Gedung Mitra, Jakarta Pusat. Pendidikan formal 
untuk reporter-kameraman SCTV pertama kali diadakan di sebuah 
lembaga pendidikan TV (saat ini sudah mati) di daerah Cipaku Blok M. 
sekitar 40 SDM menjalani pendidikan tersebut selama 2 bulan. 
Semangat besar untuk bisa menayangkan sendiri program-program 
berita, bisa jadi merupakan salah satu alasan yang membuat tim redaksi—
yang rata-rata tidak berpengalaman di TV tersebut—solid dalam 
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mewujudkan keinginan tersebut. Pada bulan-bulan pertama, tenaga-tenaga 
teknis yang belum berpengalaman tersebut didampingi tenaga-tenaga 
professional, beberapa diantaranya dari TVRI. 
Liputan 6 harian, tayang pertama dalam bentuk program “Liputan 
6 Petang” pada 20 Mei 1996, pukul 18.30 WIB. Program weekly yang 
semula ditayangkan dari studio Surabaya, dioper ke studio news (baru) di 
Wisma IWI. Studio Liputan 6 Surabaya menjadi bagian (sub studio) dari 
siaran-siaran Liputan 6 SCTV Jakarta, terutama untuk menyiarkan berita-
berita berasal dari Surabaya. Siaran dari studio Surabaya akhirnya berhenti 
sejak September-November 1998. Kaset-kaset berita dari Surabaya 
akhirnya dikirim via pesawat (shipping) untuk disiarkan di Jakarta. 
Selain memunculkan program daily dengan nama “Liputan 6 
Petang” pada saat bersamaan dimunculkan pula satu program baru yaitu 
“Potret”, pada hari Jum’at, 24 Mei 1996. Program yang sudah disiapkan 
kelahirannya sejak Desember 1995 ini merupakan penggenap program-
program weekly news feature lainnya. 
Baru setelah itu, dimunculkan lagi program Liputan 6 Pagi (24 
Agustus 1996) pada pukul 05.30-07.00 WIB; Liputan 6 Siang (11 Maret 
1997) pada pukul 12.00-13.00 WIB; Newswatch (11 maret 1997) pada 
pukul 07.00-07.30 WIB dan Klinika (Yusticia, Medica, Familia) yang 
waktunya variatif. 
Sampai saat ini setidaknya ada 17 program sudah dimunculkan 
“Liputan 6 SCTV”. Beberapa program masih tetap bertahan, dan beberapa 
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program lainnya dihentikan. Semua program ini dari tim Surabaya tidak 
berlanjut, menyusul kemudian dilikuidasinya Biro Surabaya menjadi 
setingkat koresponden. 
Program produksi Jakarta yang sudah dihentikan adalah “Wakil 
Kita”. “Visi Warta”, “Potret” 30 menit, “Di Balik Berita”, “Klinika (3 
program)” dan “Newswatch”. Potret yang merupakan tayangan interaktif 
berdurasi selama 30 menit sejak pertengahan 1998 akhirnya dihentikan. 
Potret dilahirkan kembali dalam bentuk news feature yang digabungkan 
dalam program “Liputan 6 Siang”. Dalam waktu dekat Potret akan 
dikembangkan menjadi 30 menit. 
Program weekly yang masih tetap diproduksi adalah “Derap 
Hukum” dan “Usaha Anda”. Program talkshow semacam “Di Balik 
Berita” muncul dalam format variatif seperti “Debat Minggu Ini” atau 
“Dialog Khusus SCTV”. 
Sementara itu program reguler yang masih tetap dipertahankan 
adalah “Liputan Pagi”, “Liputan 6 Siang”. Liputan 6 Petang” dan “Liputan 
6 Malam”. Sementara program “Breaking News” yang mulai populer di 
tahun 1998 mulai dikembangkan sejak akhir tahun 2000 lalu. Program 
Breaking News SCTV dikenal dengan “Liputan 6 Terkini”. Selain itu 






Ciri khas telewicara dari berbagai kota serta wawancara dalam 
durasi pendek dalam program reguler, mulai dimunculkan Liputan 6 
SCTV sejak awal berdirinya. Saat ini dua pola tersebut menjadi tren yang 
diikuti pula oleh program news TVRI dan stasiun-stasiun TV swasta 
lainnya. 
Program siaran luar, yang sejak Februari 2001 dikembangkan 
menjadi unit khusus tersendiri (sebelumnya dilakukan secara insidentil), 
melaporkan peristiwa aktual langsung dari lokasi konflik seperti di Sampit, 
Aceh, Timor-Timur (Timor Lorosae), Maluku, Irian Jaya (Papua) 
termasuk juga dari daerah bencana alam seperti gempa di Jogja.  
Berangkat dari keinginan untuk memenuhi kebutuhan informasi 
masyarakat Surabaya khususnya dan Jawa Timur pada umumnya, maka 
pada 1 Agustus 2002 secara resmi berdiri Liputan 6 SCTV Biro Surabaya. 
Seiring dengan kemampuan teknologi komunikasi yang dimiliki SCTV, 
maka Liputan 6 SCTV Biro Surabaya mengawali liputan lokal Jawa Timur 
pada tanggal 28 Februari 2004 dengan durasi selama 10 menit. 
Berkaca dari masih banyaknya berita-berita lokal Jawa Timur yang 
masih belum tertampung baik di Liputan  petang, malam, pagi, siang serta 
liputan Buser, maka pada tanggal 17 Agustus 2004 lalu Liputan 6 SCTV 
Biro Surabaya memperpanjang siaran menjadi 30 menit. Materi yang 
disajikan pun beragam, mulai masalah politik, kriminal, hukum, ekonomi 
dan bisnis, seni dan budaya.  
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Jika sebelumnya siaran lokal hanya dijangkau di kawasan 
GERBANGKERTOSUSILA, yaitu Gresik, bangkalan, Mojokerto, 
Surabaya, Sidoarjo, dan Lamongan, maka dengan siaran lokal Jawa Timur 
durasi 30 menit, maka jangkauan diperluas hampir di seluruh wilayah 
Jawa Timur. Perluasan ini menggunakan satelit yang dipancarluaskan 
melalui 3 stasiun relay SCTV yang ada di kota Surabaya, Kediri, Malang 
dan Jember. 
Tanggal 18 Agustus 2008 lalu, sebagai langkah pembaruan Liputan 
6 SCTV mengganti logonya dari warna dominan biru menjadi warna 
orange. Pada kesempatan tersebut, Liputan 6 SCTV juga melakukan 
terobosan baru dengan menyiarkan berita langsung dari udara sehingga 




 Gambar 2. Logo baru Liputan 6 
Untuk mendukung proses produksi berita, SCTV mulai 
menerapkan  sistem  I-News atau Integrated Electronic Warefare System 
sejak Juli 2006. Sistem I-News merupakan sistem terpadu yang digunakan 
SCTV untuk mempermudah proses pengiriman berita atau naskah dari 
SCTV Biro Surabaya ke SCTV Jakarta. Dengan sistem ini para produser 
di Jakarta dapat mengetahui dan membaca berita yang telah ada di 
rundown berita SCTV Biro Surabaya. Namun, tidak semua orang dapat 
mengakses I-News karena dilengkapi dengan password. 
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Selain mengganti logo dengan melakukan perkenalan perdana 
kepada masyarakat luas melalui siaran berita pertama secara langsung dari 
atas udara dan tercatat pada MURI sebagai televisi pertama yang 
melakukan siaran berita dari atas udara. (www.Liputan6.com) 
Pada bulan Maret 2009 menempatkan program berita Liputan 6 
Petang SCTV menjadi salah satu program televisi terbaik yang dipilih 
pemirsa pada survei rating publik mengalahkan Seputar Indonesia (RCTI) 
dan Metro Hari Ini (Metro TV). (www.Wikiberita.com) 
Dalam proses penayangan berita, Liputan 6 SCTV memiliki 
kriteria tersendiri yang dipenuhi yaitu : 
1. Aktual, menyangkut kebaruan 
2. Proximity, menyangkut masyarakat banyak. 
3. Lebih memilih pada event bukan pada komentar. 
4. Bukan seremonial belaka, melainkan yang berskala nasional. 
 Alur proses pemberitaan di SCTV dapat digambarkan  pada bagan 
sebagai berikut : 
 




Dubbing Edit gambar Studio 
Penugasan Liputan Preview gambar 
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BAB III 
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
Analisis data merupakan suatu bagian yang menuju titik akhir dari 
sebuah penelitian, atas data yang ada melalui metode analisis yang dipilih. 
Sebagaimana telah diuraikan pada bab I, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sejauh mana siaran berita pada Liputan 6 Petang SCTV 
mempertimbangkan prinsip-prinsip etika moral. 
Untuk memenuhi tujuan penulisan tersebut, yang dijadikan sampel 
adalah tayangan Liputan 6 Petang SCTV tanggal 8 September 2009 yang 
menyiarkan sepuluh berita, yakni: 
1. Korban Pesawat Nomad 
2. Nomad Sering Jatuh 
3. Kabut Asap 
4. Ancaman Gempa 
5. Korban Gempa 
6. Pelantikan Wakil Rakyat 
7. Bursa Anggota BPK 
8. Antre Minyak Goreng 
9. Berebut Uang Baru 
10. Awas Daging Tak Sehat! 
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Terhadap kesepuluh berita tersebut dilakukan analisis melalui dengan 
urutan sebagai berikut:  
1. Analisis teks berita dengan teori Van Dijk 
2. Analisis gambar 
3. Analisis wacana 
4. Analisis etika moral 
1. Analisis Teks Berita dengan Teori Van Dijk 
Untuk menganalisa naskah yang terdapat dalam tayangan Liputan 6 
Petang SCTV tanggal 8 September 2009, digunakan elemen-elemen wacana 
menurut Van Dijk. 
Hal ini dilakukan karena elemen tersebut mudah diaplikasikan dalam 
berbagai teks. Model ini memiliki strukur dan perangkat analisis yang relatif 
lengkap terhadap teks sehingga memungkinkan peneliti melakukan kajian teks 
secara lebih detail.  
Berikut akan diuraikan satu per satu elemen wacana Van Dijk (Eriyanto, 
2001: 228-229) : 
a) Tematik.  
Tematik merupakan gambaran umum dari suatu teks. Bisa juga disebut 
sebagai tema/topik yang dikedepankan dalam suatu teks berita. 
b) Skematik 
Teks atau wacana umumnya mempunyai skema atau alur dari pendahuluan 
sampai akhir. Alur tersebut menunjukkan bagaimana bagian-bagian dalam 
teks disusun dan diurutkan hingga membentuk suatu kesatuan arti. 
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c) Semantik 
Semantik merupakan makna yang ingin ditekankan dalam teks berita. Misal 
dengan memberi detil pada satu sisi atau membuat eksplisit satu sisi dan 
mengurangi detil sisi lain (latar, detil, maksud, pranggapan, nominalisasi). 
d) Sintaksis 
Bagaimana suatu kalimat (bentuk, susunan) yang dipilih dalam hal ini adalah 
bentuk kalimat, koherensi, kata ganti. 
e) Stilistik 
Bagaimana pilihan kata yang dipakai dalam teks berita (leksikon). 
f) Retoris 
Bagaimana dan dengan cara penekanan dilakukan terhadap teks berita (grafis, 
metafora, ekspresi). 
2. Analisis Gambar 
Analisa wacana menekankan bahwa wacana juga interaksi. Menurut Van 
Dijk, sebuah wacana dapat berfungsi sebagai suatu pernyataan (assertion), 
pertanyaan (question), tuduhan (accusation), atau ancaman (threat). Wacana juga 
dapat mendiskriminasi atau mempersuasi orang lain untuk melakukan 
diskriminasi. (Sobur, 2009: 71) 
Persuasi yang terdapat dalam sebuah teks  juga dapat ditemukan dalam 
media televisi, dimana visual image sebagai wujud dari komunikasi non verbal 
meliputi komposisi visual (visual composition), pergerakan kamera (camera 
movement), latar waktu dan tempat (setting), serta sound meliputi suara latar 
(backsound). 
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Semua tanda-tanda audio visual tersebut pada penelitian ini akan menjadi 
kumpulan data yang akan dianalisis oleh peneliti berdasarkan makna denotasi dan 
konotasinya. 
Makna denotasi dapat ditemukan dari hubungan antara penanda dan 
petanda dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal, misalnya untuk gambar 
teknis, informasi, ataupun gambar yang ada dilokasi dimana tempat berita 
dilaporkan cenderung digunakan tanda–tanda visual yang bersifat denotatif. 
Sedangkan makna konotasi menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda 
bertemu dengan perasaan seseorang; maka untuk hal – hal yang bermuatan 
ekspresi, seperti bentuk, citra, motif, ornament ataupun hal – hal yang bersentuhan 
dengan aspek humanisitis.  
Pada konotasi, aspek ekspresi jauh lebih besar dibanding muatan 
pengertian yang terdapat dalam denotasi. Oleh karena itu, makna denotasi dapat 
dikatakan sebagai makna yang sebenarnya sesuai dengan obyek atau citra tersebut 
dan makna konotasi mengungkap makna yang tersembunyi dalam suatu teks. 
Tanda – tanda denotasi yang telah muncul kemudian menjadi penanda (signifier) 
konotasi. 
Pembedaan makna konotatif dan makna denotatif didasarkan pada ada 
atau tidaknya nilai rasa pada sebuah kata. Makna denotatif merupakan makna 
yang sesuai dengan hasil observasi atau pengamatan, yang sering disebut dengan 
makna sebenarnya. Setiap kata, terutama yang disebut kata penuh, mempunyai 
makna denotatif, tetapi tidak semua kata itu mempunyai makna konotatif. 
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3. Analisis Wacana 
Dalam tahap ini peneliti mengidentifikasikan wacana yang ingin 
dibangun oleh media/jurnalis dalam teks berita yang dibuat. Pemaparan wacana 
ini sama dengan tinjauan isi, cara penyusunan, maupun sifatnya. Adapun wacana 
yang ditemukan didalam teks berita Liputan 6 Petang SCTV tanggal 8 September 
2009 yakni: a) Berita sebagai sumber informasi, b) Opini jurnalis/ berita sebagai 
pembentuk opini publik, c) Kritik terhadap pihak terkait, dan d) Himbauan 
terhadap masyarakat (publik). 
4. Analisis Etika Moral 
Tahapan akhir dalam analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah 
dengan melihat apakah kesepuluh berita yang ditayangkan oleh SCTV dalam 
program Liputan 6 Petang tanggal 8 September 2009 sudah menerapkan prinsip-
prinsip etika moral dengan melihat dampak yang ditimbulkan atas pemberitaan 
yang disiarkan. 
Berikut ini adalah Analisis berita Liputan 6 Petang SCTV Tanggal 
September 2009 : 
Berita 1 
Judul berita: Korban Pesawat Nomad 
a. Analisis Teks 
Analisis teks dilakukan dengan menggunakan teori Van Dijk, dimana 
teks dianalisis menurut strukturnya, meliputi; tematik, skematik, semantik, 
sintaksis, stilistik, dan retoris. 
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Secara tematik, teks berita dengan judul “Korban Pesawat Nomad” ini 
mengangkat tema utama mengenai kecelakaan pesawat Nomad milik TNI-AL 
yang jatuh di wilayah Kalimantan Timur. Informasi ini dijelaskan dalam lead 
berita dimana diinformasikan jumlah korban meninggal yang telah diserahkan 
oleh pihak keluarga, dengan susunan teks sebagai berikut: 
Jenazah empat penumpang dalam insiden jatuhnya pesawat NOMAD  di 
Kabupaten Bulungan/ Kalimantan Timur/ siang tadi telah diserahkan pihak 
TNI Angkatan Laut kepada keluarga// 
 
Selanjutnya secara skematik, tema tersebut dijabarkan dan disusun 
dalam sebuah skema. Alur pertama menginformasikan jumlah korban 
meninggal ada empat orang, dua jenazah lainnya sudah dibawa pulang oleh 
keluarga, sedangkan pada kalimat ketiga menginformasikan dua jenazah 
lainnya masih berada di rumah sakit TNI-AL 
Dua jenazah langsung dibawa pulang dan dimakamkan// Sedangkan dua 
jenazah lainnya, hingga kini masih berada di rumah sakit TNI Angkatan Laut/ 
menunggu sanak saudaranya datang dari Nusa Tenggara Barat// 
 
Detil tentang bagaimana pesawat Nomad tersebut jatuh dan tempat 
jatuhnya pesawat dijelaskan bahwa pesawat Nomad yang jatuh tersebut 
menghujam tanah di Sungai Sukun Sekatak pada tanggal 7 September 2009. 
Namun hal tersebut tidak dijelaskan secara langsung melainkan menggunakan 
kata ganti „kemarin‟ sebagai penunjuk waktu kejadian. 
Pesawat NOMAD jatuh menghujam tanah di Sungai Sukun Sekatak kemarin// 
Diduga kecelakan disebabkan gangguan mesin/ sesaat setelah pilot 
memutuskan mendarat darurat/ karena mesin pesawat mati// 
 
Secara semantik, informasi tentang penyebab jatuhnya pesawat 
disajikan dengan menggunakan kata „diduga‟ pada kalimat kelima, yang 
mempunyai arti disangka; diperkirakan; ditaksir. Elemen leksikon ini 
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memberikan wacana bahwa penyebab kecelakaan pesawat Nomad masih 
dalam bentuk dugaan, sehingga kebenaran bahwa kecelakaan tersebut 
disebabkan oleh gangguan mesin, belum didukung dengan bukti-bukti yang 
kuat. Benar tidaknya dugaan tersebut akan terjawab apabila telah ditemukan 
bukti-bukti apakah dugaan semula benar adanya. 
Ditinjau dari segi retoris, susunan teks dalam berita ini, tidak terdapat 
penekanan pada kalimat tertentu, sehingga naskah yang dibacakan oleh 
pembaca berita terkesan biasa saja. 
b. Analisis Gambar 
Analisis gambar dapat dilakukan dengan melihat sinkronisasi antara 
teks berita dengan gambar yang ditampilkan, apakah sudah sesuai dengan 
naskah yang dibuat. Identifikasi yang dilakukan adalah dengan 
mengelompokkan penggalan-penggalan naskah berita kedalam kalimat 
denotasi dan konotasi. 
Makna denotasi dapat dikatakan sebagai makna yang sebenarnya 
sesuai dengan obyek atau citra tersebut dan makna konotasi mengungkap 
makna yang tersembunyi dalam suatu teks.  
Dalam hal ini, peneliti menerjemahkan kalimat pertama yang terdapat 
dalam lead berita, terdapat makna denotasi informasi mengenai jumlah 
korban pesawat Nomad dalam insiden kecelakaan yang terjadi di Bulungan, 
Kalimantan Timur serta penyerahan korban pesawat Nomad dari pihak TNI-
AL kepada keluarga korban. 
Jenazah empat penumpang dalam insiden jatuhnya pesawat NOMAD  di 
Kabupaten Bulungan/ Kalimantan Timur/ siang tadi telah diserahkan pihak 
TNI Angkatan Laut kepada keluarga// 
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Gambar salah satu jenazah korban pesawat Nomad yang dibaringkan 
diatas kursi panjang berwarna putih (Medium Shot), dan suasana di rumah 
sakit TNI-AL Tarakan, Kalimantan Timur yang dipenuhi oleh keluarga 
korban pesawat Nomad dan tim dokter RS TNI-AL (Medium Long Shot).  
Selain gambar jenazah yang masih berada di rumah sakit, ditampilkan juga 
gambar peta Kalimantan Timur yang menunjukkan tempat jatuhnya pesawat 
Nomad, yang disertai keterangan jumlah penumpang dan crew yang 
berjumlah sembilan orang dan ada  kemungkian lima diantaranya juga 
menjadi korban dalam kecelakaan pesawat Nomad tersebut (Close Up). 
Sedangkan pada isi berita, lebih menjelaskan lagi dua korban dalam 
kecelakaan pesawat Nomad yang telah diserahkan kepada pihak keluarga dan 
terdapat dua korban lagi yang masih berada di ruang jenazah rumah sakit 
TNI-AL karena masih menunggu kelurganya dari Nusa Tenggara Barat. 
Pada saat teks dibacakan, diperkuat dengan penyajian gambar 
mengenai suasana Rumah Sakit TNI-AL yang dipenuhi oleh keluarga korban 
yang datang menjemput jenazah untuk dimakamkan di tempat asal.  
Dua jenazah langsung dibawa pulang dan dimakamkan// Sedangkan dua 
jenazah lainnya, hingga kini masih berada di rumah sakit TNI Angkatan Laut/ 
menunggu sanak saudaranya datang dari Nusa Tenggara Barat// 
 
Sedangkan dalam kalimat keempat dan kelima yang terdapat di dalam 
isi berita, memiliki makna denotasi dan konotasi. Makna denotasi yang 
terdapat di dalam kalimat tersebut, menyatakan dugaan sementara mengenai 
jatuhnya pesawat Nomad di Sukun Sekatak kemarin.  
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Selain memberikan informasi mengenai bagaimana jatuhnya pesawat 
Nomad tersebut, terdapat makna terselubung yang di tulis oleh 
jurnalis/reporter mengenai dugaan kecelakaan pesawat tersebut. Kata 
„diduga‟ dalam kalimat yang ditebalkan, mengandung makna sebagai kalimat 
opini. Padahal tidak seharusnya seorang jurnalis/reporter mengeluarkan opini 
dalam reportasenya. Karena jurnalis/reporter seharusnya memberikan 
informasi yang akurat dan tidak di lebih-lebihkan dalam setiap reportasenya. 
Pesawat Nomad jatuh menghujam tanah di Sungai Sukun Sekatak kemarin// 
Diduga kecelakan disebabkan gangguan mesin/ sesaat setelah pilot 
memutuskan mendarat darurat/ karena mesin pesawat mati// 
 
Gambar/foto pesawat Nomad yang jatuh ketika berada di udara 
dilingkari dengan spidol merah (Close Up). Gambar tersebut diambil saat 
pesawat mengudara bersama enam pesawat Nomad lainnya. 
c. Analisis Wacana 
Wacana yang terdapat di dalam berita pertama dalam Liputan 6 
Petang SCTV tanggal 8 September 2009 ini, adalah berita sebagai sumber 
informasi, karena isi berita yang disajikan mencakup informasi tentang 
jumlah korban dan tempat jatuhnya pesawat Nomad yang terjadi sehari 
sebelum berita ini ditayangkan. 
d. Analisis Etika Moral 
Analisis etika moral merupakan analisis yang diarahkan untuk menilai 
apakah pemberitaan yang telah dilakukan sudah menerapkan prinsip-prinsip etika 
moral, dengan analisis difokuskan pada dampak yang ditimbulkan atas berita yang 
disiarkan. 
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Berita tentang jatuhnya pesawat Nomad yang disiarkan oleh SCTV 
dalam program Liputan 6 Petang, jika dilihat dari dampak yang ditimbulkan dapat 
dianalisis sebagai berikut: 
Ditinjau dari sumber berita, berita yang disiarkan telah memiliki 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, karena telah didukung dengan bukti-
bukti visual tentang kejadiannya. 
Bagi keluarga korban,  informasi yang diberikan oleh SCTV sangat 
bermanfaat sehingga keluarga korban dapat segera menindak lanjutinya dengan 
cara mendatangi lokasi dimana korban ditempatkan/dirawat/disemayamkan. 
Bagi masyarakat luas, termasuk organisasi/lembaga yang terkait 
dengan kejadian tersebut, selain dapat mengetahui kejadian tersebut dalam waktu 
yang cepat juga segera melakukan tindakan-tindakan yang diperlukan. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 
tentang jatuhnya pesawat Nomad tersebut, secara garis besar memberikan 
informasi yang berguna baik bagi keluarga korban maupun masyarakat luas. 
Dengan kata lain pemberitaan tersebut telah menerapkan etika moral terutama 
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Berita 2 
Judul: Nomad Sering Jatuh 
a. Analisis Teks 
Secara tematik, teks berita dengan judul „Nomad Sering Jatuh‟ ini 
mengangkat tema utama mengenai keunggulan yang dimiliki oleh pesawat 
jenis Nomad milik TNI-AL. Namun keunggulan yang dimiliki oleh Nomad 
tidak didukung dengan performanya yang baik, hal ini dapat dilihat dari 
sudah banyak pesawat Nomad yang jatuh. Bisa jadi hal ini juga dipengaruhi 
oleh usianya yang sudah tidak muda lagi, namun belum adanya tindakan yang 
dilakukan oleh pemerintah untuk mengganti Nomad dengan pesawat baru.  
Hal ini dapat kita amati dari lead berita yang menyampaikan 
mengenai keunggulan dan kelemahan yang dimiliki Nomad, dilihat dari 
susunan kalimat berikut: 
Walau pesawat NOMAD dikenal sebagai pesawat serba guna yang 
mampu terbang rendah dan mampu mengudara dari landasan pendek/ namun 
NOMAD dikenal sebagai pesawat yang sering jatuh// Dari 130 pesawat 
yang di produksi/ sudah 100 pesawat NOMAD yang jatuh// Tetapi 
pemerintah belum akan mengganti pesawat NOMAD// 
 
Selanjutnya secara skematik, tema tersebut dijabarkan dan disusun 
dalam sebuah skema yang sudah sangat baik. Alur pertama, 
menginformasikan gambar pesawat Nomad yang jatuh melalui poster yang 
ditandai oleh spidol merah oleh pihak TNI-AL saat pesawat tersebut 
mengudara bersama pesawat Nomad lainnya. 
Pesawat yang dilingkari ini/ adalah pesawat NOMAD sebelum jatuh di 
Bulungan/ Kalimantan Timur/ Senin kemarin// 
 
Selanjutnya, pada kalimat  keempat dan kelima menginformasikan 
jumlah pesawat Nomad yang dimiliki TNI-AL sebanyak empat puluh dua 
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buah. Namun sayangnya, dua puluh tiga unit diantaranya sedang mengalami 
kerusakan.  
TNI memiliki 42 buah pesawat NOMAD/ tetapi 23 lainnya dalam kondisi 
rusak/ dan tidak digunakan lagi// Menurut TNI Angkatan Laut/ pesawat 
kemarin jatuh akibat gangguan mesin// 
 
Selanjutnya pada isi berita juga dijelaskan bahwa pesawat Nomad 
yang diproduksi oleh Government Air Craft Pack Touris Australia ini 
merupakan pesawat ketiga yang jatuh di perairan Indonesia.  
Ini merupakan pesawat NOMAD ketiga yang jatuh// Tahun 1987/ NOMAD 
jatuh di Pulau Bintan// Dan tahun 2008 yang lalu/ pesawat NOMAD juga 
jatuh di perairan Sabang// 
 
Diungkapkan adanya penegasan informasi yang diberikan oleh pihak 
TNI-AL mengenai jatuhnya pesawat Nomad di Bulungan, Kalimantan Timur, 
yang menegaskan bahwa kecelakaan tersebut murni karena mengalami 
kerusakan pada mesin. 
Hal ini dibuktikan statement yang dikeluarkan oleh Kadispenal TNI-
AL Laksamana Pertama Iskandar Sitompul dengan menjelaskan bahwa 
memang benar ada percakapan antara pilot pesawat yang jatuh tersebut 
dengan ATC di daerah Tarakan untuk melakukan pendaratan darurat sebelum 
pesawat tersebut jatuh di Sukun Sekatak kemarin. 
“Dia itu mengalami trouble/ trouble mesin  atau engine trouble istilahnya// 
Nah pada saat ia trouble/ ia sudah berkomunikasi ke ATC yang ada di 
Tarakan dan meminta izin untuk melaksanakan landing darurat// Baru 
beberapa menit/ mesin langsung mati/” 
 
Keterangan lainnya juga diberikan oleh Lettu Laut Sugiman, bahwa 
sebenarnya Nomad merupakan salah satu ALUTSISTA (Alat Utama Sistem 
Pertahanan Utama) yang dimiliki oleh TNI-AL untuk patroli udara dalam 
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menjaga wilayah maritim Indonesia karena keunggulan yang dimiliki oleh 
pesawat Nomad ini tidak dimiliki oleh pesawat jenis apapun. 
“Kita sebagai pengawak di lapangan/ ya bangga/ inilah kebanggan kita// 
Nomad sebagai tulang punggung dari patroli udara maritim/ mungkin harapan 
kami kedepan berhubung dengan umur pakainya yang sudah kita tahu 
bersama/ ada perhatian dari pemerintah//” 
Walau dikenal sebagai pesawat yang sering jatuh/ Nomad mempunyai banyak 
keunggulan/ karena bisa terbang rendah dan mengudara di landasan yang 
pendek// Untuk misi SAR dan pengintaian/ Nomad kerap menjadi unggulan// 
 
Dilihat dari segi penyusunan kalimat yang terdapat dalam teks berita 
ini, peneliti melihat sudah cukup baik. Karena jurnalis/reporter membuatnya 
dengan menggunakan prinsip segitiga terbalik, dimana hal ini biasanya 
diterapkan pada jenis berita straight news dengan menempatkan inti berita 
diatas (lead berita). 
b. Analisis Gambar 
Analisis gambar pada berita kedua ini, diawali dengan informasi 
mengenai keunggulan pesawat Nomad sebagai pesawat serba guna. Pada 
kalimat pertama, penyiar membacakan dengan adanya penekanan pada kata 
„serba guna‟. Ini menegaskan bahwa pesawat yang dimiliki oleh TNI-AL 
memiliki kemampuan mengudara pada landasan pendek dan mampu terbang 
rendah.  
Berbeda dengan kalimat pertama, pada kalimat kedua penyiar 
menginformasikan jumlah pesawat Nomad yang jatuh jumlahnya lebih 
banyak dibandingkan pesawat yang masih ada/beroperasi saat ini. 
Walau pesawat NOMAD dikenal sebagai pesawat serba guna yang mampu 
terbang rendah dan mampu mengudara dari landasan pendek/ namun 
NOMAD dikenal sebagai pesawat yang sering jatuh// Dari 170 pesawat 
yang di produksi/ sudah 100 pesawat NOMAD yang jatuh// Tetapi 
pemerintah belum akan mengganti pesawat NOMAD// 
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Sedangkan pada kalimat ketiga, dijelaskan bahwa belum adanya 
tindakan yang diambil oleh pemerintah untuk mengganti pesawat Nomad 
dengan jenis pesawat baru. Kata „tetapi‟ dan „namun‟ yang terdapat di dalam 
kalimat pertama dan ketiga merupakan bentuk kata pertentangan. Dalam lead  
berita tersebut, terdapat dua makna yang tersirat yaitu makna denotasi dan 
makna konotasi. 
Makna denotasi yang terdapat dalam lead berita tersebut adalah 
reporter ingin memberikan informasi kepada masyarakat luas tentang 
keunggulan dari pesawat Nomad. sedangkan makna yang tersirat dari lead 
berita tersebut adalah reporter/jurnalis ingin memberikan Kritik terhadap 
pemerintah perihal buruknya ALUTSISTA (Alat Utama Sistem Senjata) TNI-
AL, dimana buruknya kondisi pesawat Nomad yang sudah sering jatuh, 
namun belum ada tindakan dari pemerintah untuk menggantinya. 
Selanjutnya pada isi berita, yang disajikan pertama adalah gambar 
pesawat Nomad dalam posisi mengudara/terbang sebelum jatuh di Bulungan, 
Kalimantan Timur (Close Up).  
Pesawat yang dilingkari ini/ adalah pesawat NOMAD sebelum jatuh di 
Bulungan/ Kalimantan Timur/ Senin kemarin// 
 
Gambar selanjutnya, Suasana didalam kabin pesawat NOMAD, 
terdapat tiga awak pesawat di dalamnya (Long Shot). Dua diantaranya berada 
di dalam ruang kokpit pesawat memperagakan bagaimana persiapan seorang 
pilot bersama co-pilot sebelum menerbangkan pesawat (Medium Close Up). 
TNI memiliki 42 buah pesawat NOMAD/ tetapi 23 lainnya dalam kondisi 
rusak/ dan tidak digunakan lagi// Menurut TNI Angkatan Laut/ pesawat 
kemarin jatuh akibat gangguan mesin// 
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Dalam kalimat tersebut mengandung makna denotasi, jumlah pesawat 
Nomad yang dimiliki oleh TNI AL dimana dari 42 unit Nomad yang dimiliki, 
23 diantaranya dalam kondisi tidak layak terbang. Dan pesawat yang jatuh di 
Bulungan Kalimantan Timur tersebut jatuh dikarenakan adanya gangguan 
mesin. 
Keterangan lebih lanjut diberikan oleh Laksamana Pertama Iskandar 
Sitompul, Kadispenal TNI-AL saat wawancara mengenai penjelasan tentang 
jatuhnya pesawat Nomad di Bulungan, Kalimantan Timur di dalam ruang 
kerjanya (Medium Close Up). Berikut cuplikan wawancaranya: 
“Dia itu mengalami trouble/ trouble mesin  atau engine trouble 
istilahnya//Nah pada saat ia trouble/ ia sudah berkomunikasi ke ATC yang 
ada di Tarakan dan meminta izin untuk melaksanakan landing darurat// Baru 
beberapa menit/ mesin langsung mati/”  
 
Penjelasan yang diberikan oleh Laksamana Pertama Iskandar 
Sitompul, Kadispenal TNI-AL memberikan informasi tentang keadaan 
pesawat Nomad sebelum jatuh. Adanya komunikasi antara ATC dan pilot 
pesawat membuktikan adanya masalah pada mesin pesawat. 
Pesawat yang disebut-sebut sebagai alat pertahanan unggulan TNI-AL 
ini sudah tiga kali jatuh diperairan Indonesia, ini dibuktikan dari dokumentasi 
SCTV yang pernah meliput pencarian korban jatuhnya pesawat Nomad pada 
tahun 1987 dan 2008 lalu. 
Ini merupakan pesawat Nomad ketiga yang jatuh// Tahun 1987/ Nomad jatuh 
di Pulau Bintan// Dan tahun 2008 yang lalu/ pesawat Nomad juga jatuh di 
perairan Sabang// 
 
Gambar yang ditampilkan saat teks berita tersebut dibacakan adalah 
ketika tim SAR sedang mengevakuasi korban pesawat Nomad di Pulau 
Bintan dan Perairan Sabang. Kurang lebih ada 6 orang yang sedang 
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melakukan pencarian dan disaksikan oleh banyak warga, anggota TNI-AL, 
dan pihak berwenang yang menunggu pencarian korban dari pinggir pantai. 
Dalam pencarian ini ditemukan  salah satu korban yang langsung ditandu 
oleh tim SAR (Long Shot). 
Dari 170 unit pesawat Nomad yang diproduksi oleh Air Craft Pack 
Tourist Australia, 100 diantaranya sudah jatuh. Dan tidak dapat dipungkiri, 
perawatan pesawat dan pengecekan kondisi pesawat menjadi perhatian 
khusus sebelum pesawat tersebut diterbangkan. 
Nomad diproduksi oleh Government Air Craft Pack Touris Australia/ yang 
sudah menghentikan produksi Nomad// Dari 170 pesawat yang diproduksi/ 
sudah 100 yang jatuh// Perawatan pesawat tampaknya menjadi kunci penting// 
Seperti dilakukan Lettu Laut Sugiman/ pilot Nomad yang bersama ahli 
mekanik di Lanud TNI Djuanda/ Surabaya/ yang terus melakukan pengecekan 
kondisi pesawat sebelum terbang// 
 
Gambar yang ditampilkan saat teks berita tersebut dibacakan adalah 
pengecekan pesawat Nomad oleh tim mekanik di hanggar dengan beberapa 
crew mekanik mendorong pesawat Nomad keluar dari hanggar (Long Shot). 
Salah satu crew mekanik, mengecek ban pesawat (Medium Shot). Salah satu 
crew sedang melakukan pengecekan pada bagian sayap dan baling-baling 
pesawat (Long Shot). 
Selain melakukan pengecekan secara rutin oleh crew mekanik, 
harapan Lettu Laut Sugiman kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan 
lagi kondisi Nomad yang menjadi satu-satunya pesawat patroli untuk 
menjaga wilayah perairan Indonesia, dalam wawancaranya (Medium Shot) 
dengan tim Liputan 6 SCTV berikut: 
“Kita sebagai pengawak di lapangan/ ya bangga/ inilah kebanggan kita// 
Nomad sebagai tulang punggung dari patroli udara maritim/ mungkin harapan 
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kami kedepan berhubung dengan umur pakainya yang sudah kita tahu 
bersama/ ada perhatian dari pemerintah//” 
 
Salah satu perwakilan dari Departemen Pertahanan  sedang 
mengemukakan pendapatnya dalam sebuah pertemuan atau rapat di gedung 
DPR RI (Medium Close Up) untuk membahas keterbatasan dana yang 
dimiliki oleh TNI-AL karena tidak bisa mewujudkan usul yang diberikan 
Departemen Pertahanan untuk mengganti Nomad dengan pesawat lain. 
Sejak tahun lalu/ Departemen Pertahanan telah menggagas mengganti 
pesawat NOMAD// Namun karena anggaran yang terbatas/ TNI masih 
berusaha memperbaiki 8 pesawat NOMAD lainnya/ dan berusaha menambah 
jenis pesawat lain dengan kemampuan sejenis/ yaitu CN-235 dan CN-212 
buatan PTDI// 
 
c. Analisis Wacana 
Dalam analisis wacana kali ini terdapat tiga wacana yang ingin 
dibangun oleh jurnalis. Wacana pertama adalah berita sebagai sumber 
informasi, karena isi berita yang disajikan mencakup informasi tentang 
keunggulan yang dimiliki oleh pesawat Nomad dan penyebab jatuhnya 
pesawat di Bulungan, Kalimantan Timur. 
Wacana kedua yang ingin dibangun oleh jurnalis yaitu kritik terhadap 
pemerintah mengenai lambannya tindakan yang diambil dalam penanganan 
kasus ini. Masalahnya, pesawat Nomad ini sudah sering kali jatuh, namun 
pemerintah belum ada tindakan untuk menggantinya dengan pesawat baru 
dengan alasan keterbatasan dana yang dimiliki oleh TNI-AL. 
Wacana ketiga yang terdapat dalam berita kedua ini adalah opini dari 
jurnalis mengenai nasib pesawat Nomad selanjutnya. Melihat catatan 
kecelakaan yang seakan tidak pernah berhenti perlu adanya pembicaraan 
lebih lanjut lagi untuk menentukan bagaimana nasib dari pesawat Nomad. 
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d. Analisis Etika Moral 
Berita tentang jatuhnya pesawat Nomad yang disiarkan oleh SCTV 
dalam program Liputan 6 Petang, jika dilihat dari dampak yang ditimbulkan 
dapat dianalisis sebagai berikut: 
Ditinjau dari sumber berita, berita yang disiarkan telah memiliki 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, karena telah didukung dengan 
bukti-bukti visual dan informasi yang didapat dari wawancara langsung 
dengan Laksamana Pertama Iskandar Sitompul, Kadispenal TNI-AL 
mengenai jatuhnya pesawat Nomad yang dikarenakan gangguan mesin.  
Bagi masyarakat luas, informasi ini memberikan titik terang atau 
keyakinan bahwa memang benar jatuhnya pesawat Nomad di Bulungan, 
Kalimanta Timur tersebut dikarenakan adanya gangguan mesin. Karena 
keternagan yang diberikan langsung dari sumber yang terpercaya. 
Sedangkan untuk pemerintah dan TNI-AL sendiri, dengan adanya 
kecelakaan/jatuhnya pesawat Nomad  yang ketiga kalinya sejak tahun 1987 
ini perlu adanya pembicaraan lebih lanjut lagi mengenai langkah apa yang 
harus diambil untuk memperbaiki ALUTSISTA ditubuh TNI-AL, walaupun 
hal ini sedikit memberikan dampak yang kurang baik terhadap citra. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 
tentang jatuhnya pesawat Nomad tersebut sudah memenuhi unsur dari etika 
moral. Karena secara garis besar memberikan informasi yang berguna bagi 
masyarakat luas mengenai bagaimana sebenarnya kecelakaan/jatuhnya 
pesawat Nomad tersebut sehingga bisa jatuh di Bulungan, Kalimantan Timur. 
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Opini yang dikeluarkan oleh jurnalis mengenai perlu adanya 
penggantian pesawat Nomad dengan jenis pesawat lainnya, mengingat umur 
dari pesawat Nomad yang sudah tidak muda lagi. Selain opini yang objektif 
dengan disertai bukti-bukti yang ada di lapangan, kritik yang membangun 
juga ditujukan kepada pemerintah agar lebih memperbaiki dan 
memperhatikan kembali ALUTSISTA di tubuh TNI-AL demi menjaga 
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Berita 3 
Judul: Kabut Asap 
a. Analisis Teks 
Tema utama pada berita ketiga dalam tayangan Liputan 6 Petang 
SCTV ini adalah mengenai kabut asap yang menyelimuti Kota Palangkaraya, 
Kalimantan Tengah. Hal ini dapat kita lihat pada lead berita yang 
mengatakan: 
Seluruh penerbangan di Bandara Tjilik Riwut/ Palangkaraya/ Kalimantan 
Tengah/ dibatalkan karena kabut asap yang terus menebal// 
 
Dilihat secara skematik, teks berita pada berita ketiga ini sudah 
memiliki alur yang jelas. Diawali dengan lead berita yang memberikan 
informasi mengenai keadaan Kota Palangkaraya yang diselimuti asap tebal 
sehingga melumpuhkan aktivitas di bandar udara Tjilik Riweut, lalu 
informasi mengenai semakin tebalnya kabut asap yang ditimbulkan karena 
banyaknya hutan dan lahan kosong yang terbakar, hingga himbauan terhadap 
masyarakat untuk menyalakan lampu kendaraannya selama berada di jalan 
raya agar terhindar dari kecelakaan lalu lintas. 
Kabut asap ini tidak hanya melumpuhkan kegiatan di bandar udara 
Tjilik Riweut saja, tetapi juga mengganggu aktivitas belajar-mengajar seluruh 
sekolah di Kota Palangkaraya. Hal ini dikarenakan asap tebal yang 
menyelimuti Kota Palangkaraya tidak baik bagi kesehatan. Oleh karena itu 
pemerintah kota mengumumkan seluruh sekolah diliburkan hingga tanggal 28 
September 2009. 
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Dilihat dari segi semantik, asap tebal yang ditimbulkan karena 
banyaknya lahan kosong dan hutan yang terbakar membuat jarak pandang 
tidak lebih dari 100 meter. Hal ini bisa membahayakan para pengendara 
kendaraan bermotor di jalan raya, oleh karena itu himbauan agar menyalakan 
lampu selama berada di jalan raya dimaksudkan agar para pengguna jalan 
raya khususnya para pengendara kendaraan bermotor terhindar dari 
kecelakaan lalu lintas. 
Bertambah pekatnya kabut asap di Kota Palangkaraya/ Kalimantan Tengah ini 
dikarenakan semakin banyaknya hutan dan lahan kosong yang terbakar// 
Tebalnya kabut asap membuat jarak pandang tidak lebih dari 100 meter//  
 
Untuk menghindari terjadinya kecelakaan/ sebagian kendaraan menyalakan 
lampu// 
 
Dilihat dari segi sintaksis, susunan kalimat yang terdapat dalam teks 
berita ini sudah sangat jelas tanpa adanya kata ganti yang mewakili objek 
tertentu. 
Sedangkan dari segi stilistik dan retoris, pemilihan kata yang terdapat 
dalam setiap kalimat yang terdapat dalam teks berita ini sangat mudah 
dipahami oleh masyarakat umum. Karena bahasa yang digunakan pun sangat 
sederhana tanpa adanya penekanan di dalam kalimat-kalimat yang dibuat oleh 
jurnalis, karena berita yang disajikan pun bertujuan untuk menginformasikan 
keadaan di Kota Palangkaraya saat itu.  
b. Analisis Gambar 
Kalimat pembuka yang dibacakan oleh penyiar menginformasikan  
seluruh penerbangan di bandara Tjilik Riweut dibatalkan karena kabut asap 
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yang tebal. Lead berita ini dibacakan oleh penyiar di dalam studio SCTV 
dengan background warna biru bergambar bola dunia (Medium Close Up).  
Seluruh penerbangan di Bandara Tjilik Riwut/ Palangkaraya/ Kalimantan 
Tengah/ dibatalkan karena kabut asap yang terus menebal// 
 
Sedangkan pada isi berita, menjelaskan lebih rinci lagi kondisi Kota 
Palangkaraya yang diselimuti kabut asap yang semakin lama semakin tebal 
dikarenakan kebakaran hutan dan lahan kosong. Teks berita ini diperkuat 
dengan gambar keadaan jalan raya di Kota Palangkaraya yang dipadati oleh 
para pengendara kendaraan bermotor dengan jarak pandang yang pendek 
karena terhalang oleh kabut asap yang sangat tebal, serta suasana Kota 
Palangkaraya yang berubah menjadi putih karena asap dari kebakaran hutan 
dan lahan kosong tersebut (Long Shot). 
Bertambah pekatnya kabut asap di Kota Palangkaraya/ Kalimantan Tengah ini 
dikarenakan semakin banyaknya hutan dan lahan kosong yang terbakar// 
Tebalnya kabut asap membuat jarak pandang tidak lebih dari 100 meter// 
 
Himbauan terhadap para pengendara kendaraan bermotor agar 
menyalakan lampu selama dijalan raya, ditujukan untuk menghindari 
kecelakaan lalu lintas. 
Untuk menghindari terjadinya kecelakaan/ sebagian kendaraan menyalakan 
lampu// 
 
Gambar papan Indeks Standar Pencemaran Udara (ISPU) yang 
menunjukkan tanda BERBAHAYA (Medium Long Shot), kendaraan yang 
meyalakan lampu ketika melintas dijalan raya (Long Shot), dan  suasana 
Bandar Udara Tjilik Riwut yang sepi tanpa adanya aktivitas penerbangan 
sehingga banyak pesawat yang parkir dilandasan yang tidak bisa 
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diterbangkan karena asap yag menyelimuti wilayah Kota Palangkaraya 
semakin tebal (Long Shot). 
Di Bandara Tjilik Riwut/ seluruh penerbangan telah dibatalkan// Seluruh 
sekolah juga diliburkan mulai besok hingga tanggal 28 September/ karena 
kondisi udara yang semakin buruk// 
 
Akibat kabut asap yang semakin menebal, seluruh penerbangan di 
bandara Tjilik Riweut dihentikan dan sekolah diliburkan karena kondisi udara 
yang semakin buruk untuk kesehatan. 
c. Analisis Wacana 
Dalam analisis wacana kali ini terdapat dua wacana yang ingin 
dibangun oleh jurnalis. Wacana pertama adalah berita sebagai sumber 
informasi, karena isi berita yang disajikan mencakup informasi tentang 
keadaan Kota Palangkaraya yang tertutup kabut asap, informasi mengenai 
pembatalan seluruh penerbangan di bandar udara Tjilik Riweut, serta 
informasi mengenai libur serentak seluruh sekolah di Kota Palangkaraya 
hingga tanggal 28 September 2009. 
Wacana kedua yang dibangun oleh jurnalis adalah mengenai 
himbauan terhadap masyarakat luas agar menyalakan lampu kendaraan saat 
sedang berada di jalan raya agar terhindar dari kecelakaan lalu lintas 
dikarenakan pendeknya jara pandang yang disebabkan oleh semakin tebalnya 
kabut asap di wilayah Kota Palangkaraya, Kalimantan Tengah. 
d. Analisis Etika Moral 
Berita tentang jatuhnya pesawat Nomad yang disiarkan oleh SCTV 
dalam program Liputan 6 Petang, jika dilihat dari dampak yang ditimbulkan 
dapat dianalisis sebagai berikut: 
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Ditinjau dari sumber berita, berita yang disiarkan telah memiliki 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, karena telah didukung dengan 
bukti-bukti visual. Tidak itu saja, informasi mengenai libur serentak untuk 
seluruh sekolah pun cukup membantu para siswa dan orang tua. Selain itu, 
pengumuman atas ditutupnya bandar udara Tjilik Riweut untuk sementara 
waktu hingga kabut asap beranjak pergi, juga menguntungkan masyarakat 
bagi mereka yang rumahnya jauh dari bandara. 
Bagi masyarakat luas, adanya himbauan untuk menyalakan lampu di 
jalan raya menjadi informasi penting bagi masyarakat Kota Palangkaraya 
yang ingin bepergian keluar rumah. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 
tentang kabut asap di Kota Palangkaraya tersebut sudah memenuhi unsur dari 
etika moral. Karena informasi yang diberikan sangat membantu masyarakat 
karena informasi yang diberikan sangat akurat dan apa adanya sesuai dengan 
gambar yang ditayangkan. Himbauan mengenai kewajiban untuk menyalakan 
lampu kendaraan selama di jalan raya juga berguna bagi masyarakat karena 
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Berita 4 
Judul: Ancaman Gempa 
a. Analisis Teks 
Tema utama pada teks berita keempat yang berjudul „Ancaman 
Gempa‟ adalah mengenai gempa yang masih mengancam wilayah Indonesia. 
Hal ini dapat dilihat dalam lead berita berikut ini: 
Badan Meteorologi/ Klimatologi dan Geofisika menyatakan gempa 
berkekuatan 8 SR masih mengancam// Gerakan patahan pemicu gempa 
bergerak dari Sumatera menuju Jawa/ hingga berujung di Papua// 
 
Ditinjau dari skematik alur yang dibuat berurutan, dimulai dari 
informasi yang paling penting yakni peringatan akan adanya gempa yang 
lebih besar lagi yang akan mengguncang pulau Jawa, Sumatera, dan Papua 
hingga dampak gempa yang bisa mengakibatkan anggaran pemerintah akan 
terkuras hanya untuk bencana gempa saja. Hal ini dapat dilihat dari 
wawancara reporter dengan Jaya Murjaya, Kepala Bidang Informasi Gempa 
BMKG: 
JM : Ada kemungkinan gempa lagi dalam waktu dekat ini/ di Indonesia itu 
setiap hari ada gempa// Kapan terjadinya secara pasti itu adalah yang 
masih jadi persoalan besar untuk masalah prediksi gempa bumi// 
R    : artinya waktunya tidak bisa ditentukan ya/ Pak? 
JM : tidak bisa ditentukan// 
R    : kapanpun bisa terjadi ya? 
JM : iya// 
 
Ditinjau dari penekanan kata yang terdapat dalam teks, terdapat 
penekanan adanya perkiraan akan terjadinya gempa lanjutan yang diprediksi 
hingga 8 SR, yang dapat mengakibatkan kerugian yang luar biasa besar bagi 
warga dan pemerintah, baik kerugian materi bahkan jiwa. 
Jika prediksi ini benar/ kerusakan dan bahkan korban jiwa menjadi risiko 
yang tidak bisa ditawar// Karena di prediksi gempa tersebut mencapai 
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hingga 8 SR// Ini juga bisa berarti anggaran pemerintah akan terkuras untuk 
bencana gempa// 
 
Susunan kalimat yang terdapat dalam teks sarat dengan informasi, hal 
ini dapat dilihat dari lead berita yang menjadi tema utama, dalam isi berita 
terdapat wawancara dengan warga masyarakat yang saat itu sedang 
merasakan goncangan gempa, serta wawancara dengan ahli dalam hal ini 
Jaya Murjaya, Kepala Bidang Informasi Gempa BMKG yang menyatakan 
akan ada gempa susulan yang bisa jadi lebih besar lagi kekuatannya, namun 
ia tidak bisa memprediksi kapan gempa tersebut akan terjadi. 
Dilihat dari pilihan kata yang terdapat dalam isi berita, terdapat kata 
„berhamburan‟ yang dapat dianggap sebagai kata yang dilebih-lebihkan. 
Penggunaan kata tersebut kemungkinan bertujuan untuk menggambarkan 
suasana yang terjadi pada saat gempa tersebut berlangsung. 
Menjelang larut malam, ketika sebagian penduduk mulai tertidur/ gempa 6.8 
SR di Yogyakarta itu membangunkan warga Madiun/ Pacitan/ dan Ponorogo 
Jawa Timur// Dampak gempa itu dirasakan sekali oleh warga yang 
berhamburan keluar rumah//  
Meski tidak berlangsung lama/ bagi warga cukup menakutkan/ ketika mereka 
ingat gempa Tasik yang membunuh banyak jiwa// 
 
Secara retoris, gambar sebagai penunjang isi dari teks berita 
merupakan bagian paling penting. Karena, dengan ditunjang gambar yang 
sesuai dengan teks, maka masyarakat semakin yakin dengan apa yang 
disampaikan oleh media. Adaya grafis mengenai titik-titik rawan gempa yang 
diberikan oleh BMKG, menambah informasi bagi masyarakat untuk lebih 
waspada dan mempersiapkan diri jika sewaktu-waktu gempa kembali 
mengguncang wilayah mereka. 
 
  74 
b. Analisis Gambar 
Kalimat pembuka yang dibacakan oleh penyiar merupakan informasi 
dari BMKG tentang gerakan patahan pemicu gempa yang bergerak dari 
Sumatera menuju Jawa dan berujung di Papua. Lead berita yang dibacakan 
oleh penyiar ini dibawakan didalam studio SCTV dengan background biru 
bergambar bola dunia dan diambil dengan angle medium close up (MCU). 
Badan Meteorologi/ Klimatologi dan Geofisika menyatakan gempa 
berkekuatan 8 SR masih mengancam// Gerakan patahan pemicu gempa 
bergerak dari Sumatera menuju Jawa/ hingga berujung di Papua// 
 
Sedangkan pada isi berita, gempa di Yogyakarta dengan kekuatan 6.8 
SR tadi malam juga dirasakan warga disekitar Madiun, Pacitan, dan 
Ponorogo. Hal ini dapat dilihat dari visual suasana warga yang keluar rumah 
ketika gempa mengguncang Madiun, Pacitan, dan Ponorogo Jawa Timur 
(Long Shot). Terdapat tiga wanita bersandar di tembok rumahnya ketika 
gempa masih berlangsung (Medium Long Shot). 
Ada pemilihan kata yang menurut peneliti sangat berlebihan. 
Berlebihan disini maksudnya, pilihan kata „berhamburan‟ pada teks berita 
dibawah ini:  
Menjelang larut malam, ketika sebagian penduduk mulai tertidur/ gempa 6.8 
SR di Yogyakarta itu membangunkan warga Madiun/ Pacitan/ dan Ponorogo 
Jawa Timur// Dampak gempa itu dirasakan sekali oleh warga yang 
berhamburan keluar rumah//  
 
Pada bagian ini, gambar yang ditampilkan tidak sesuai dengan naskah, 
dikarenakan gambar visual yang ditayangkan tidak menunjukkan adanya 
kepanikan warga dan adanya warga yang berhamburan keluar rumah pada 
saat gempa terjadi.  Namun pada gambar disajikan tali jemuran yang 
bergoyang, yang menggambarkan sisa-sisa guncangan gempa (Medium Close 
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Up) serta kabel yang melintang di bawah genteng rumah warga semuanya 
bergoyang menandakan gempa tersebut masih berlangsung ketika gambar 
diambil (Close Up). 
Prediksi mengenai gempa yang akan terjadi nantinya akan lebih besar 
lagi dan menyebabkan kerusakan dan korban jiwa lebih banyak lagi. Hal ini 
digambarkan dengan suasana evakuasi korban gempa di Jawa Barat. Salah 
satu alat berat sedang mengeruk tanah di sekitar wilayah yang dipastikan 
banyak warga yang masih tertimbun tanah, serta banyaknya warga, tim SAR, 
aparat di sekitar wilayah terparah yang diperkirkan banyak korban yang 
belum ditemukan (Long Shot). 
Jika prediksi mengenai gempa yang akan terjadi lebih besar dari 
gempa yang terjadi di Jawa Barat, maka tidak dapat dipungkiri dana yang 
diperlukan untuk menanggulangi para korban pun akan sangat besar. Hal ini 
digambarkan dengan suasana dalam tenda pengungsian. Ada anak-anak yang  
bermain, para ibu sedang mengobrol, dan ada pula seorang nenek yang 
sedang melamun (Medium Long Shot), serta seorang ibu yang sedang 
mengganti popok bayinya (Medium Shot). 
c. Analisis Wacana 
Dalam analisis wacana kali ini terdapat tiga wacana yang ingin 
dibangun oleh jurnalis. Wacana pertama adalah berita sebagai sumber 
informasi, karena isi berita yang disajikan mencakup informasi tentang 
ancaman gempa yang akan terjadi lagi dengan kekuatan lebih besar dari 
gempa Jawa Barat, dan adanya gerakan patahan mulai dari ujung Pulau 
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Sumatera lalu ke Pulau Jawa hingga berakhir di Papua. Hal ini diperkuat 
dengan adanya pernyataan dari Jaya Murjaya, Kepala Bidang Informasi 
Gempa BMKG. 
Wacana kedua yang ingin dibangun oleh jurnalis yaitu opini yang 
dikeluarkan oleh jurnalis/reporter. Opini yang disampaikan oleh reporter 
tersebut adalah  mengenai prediksi kerugian yang akan dialami oleh warga 
masyarakat yang menjadi korban bencana gempa tersebut, baik korban harta 
hingga korban jiwa. Tidak itu saja, pemerintah pun mau tak mau juga harus 
mengeluarkan „kocek‟ besar untuk menanggulangi masalah gempa tersebut. 
Wacana ketiga yang terdapat dalam berita keempat ini adalah 
mengenai himbauan terhadap masyarakat luas agar selalu waspada terhadap 
bencana gempa bumi yang bisa terjadi kapan saja dan dimana saja. 
e. Analisis Etika Moral 
Berita mengenai ancaman gempa susulan yang mungkin akan lebih 
besar lagi, jika dilihat dari dampak yang ditimbulkan dapat dianalisis sebagai 
berikut: 
Ditinjau dari sumber berita, berita yang disiarkan telah memiliki 
sumber yang dapat dipertanggungjawabkan, karena telah didukung dengan 
bukti-bukti visual dan informasi yang didapat dari wawancara langsung 
dengan Jaya Murjaya, Kepala Bidang Informasi Gempa BMKG. Jaya 
Murjaya mengatakan akan ada gempa susulan dengan kekuatan lebih besar 
lagi karena adanya pergeseran patahan dari ujung Pulau Sumatera menuju 
Jawa, hingga berujung di Papua. 
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Bagi masyarakat luas tentu saja informasi ini sangat membantu, 
karena dengan adanya informasi ini masyarakat akan lebih waspada dengan 
dampak yang akan tejadi jika gempa mengguncang wilayahnya. Walaupun 
kita tidak pernah tau kapan bencana akan terjadi dan menimpa diri kita, 
namun dengan adanya informasi ini masyarakat jadi tau bahwa gempa masih 
mengancam wilayah Indonesia. Keterangan ini diberikan langsung dari 
sumber yang terpercaya. 
Sedangkan untuk pemerintah hal ini tentu akan menjadi bahan 
pertimbangan dalam mengatasi masalah pengungsi korban bencana alam 
(gempa). Sebagaimana terjadi sebelumnya, masih banyak keluhan dari 
korban bencana alam yang mengkritik lambatnya penanganan dari 
pemerintah terhadap korban bencana. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberitaan 
tentang ancaman gempa tersebut sudah menerapkan unsur-unsur etika moral. 
Secara garis besar memberikan informasi yang berguna bagi masyarakat luas 
mengenai ancaman gempa yang masih mengancam wilayah Indonesia seperti 
yang diungkapkan Jaya Murjaya, Kepala Bidang Informasi Gempa BMKG. 
Opini yang diberikan oleh jurnalis mengenai prediksi besarnya 
kerugian materi yang lebih besar lagi bahkan korban jiwa cukup objektif, 
karena disertai dengan bukti-bukti yang otentik. Demikian halnya dengan 
kritik membangun yang ditujukan kepada pemerintah agar lebih 
memperhatikan kembali nasib para korban bencana alam yang saat ini masih 
mengeluhkan lambatnya penanganan oleh pihak yang berwenang. 
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Berita 5 
Judul: Korban Gempa 
a. Analisis Teks 
Tema utama pada berita kelima dalam tayangan Liputan 6 Petang 
SCTV ini adalah mengenai situasi dan kondisi kesehatan korban gempa Jawa 
Barat. Hal ini dapat kita lihat pada lead berita yang mengatakan: 
Lima hari pasca gempa bumi di Jawa Barat/ penderitaan para korban belum 
berakhir// Selain masih harus tinggal di tempat pengungsian/ kini mereka 
mulai terserang berbagai macam penyakit// 
 
Penderitaan korban gempa belum berakhir, setelah kehilangan harta 
benda, keluarga, dan orang yang mereka cintai, mereka pun mulai diserang 
berbagai penyakit. Kondisi tenda pengungsian yang kurang memadai 
menyebabkan timbulnya berbagai penyakit seperti ISPA, batuk, diare, dan 
lain-lain. Hal ini dapat dibuktikan dari teks berita berikut: 
Makin banyak pengungsi korban gempa yang mendatangi posko kesehatan di 
lokasi pengungsian kampung Pasirhuni/ Kecamatan Cibinong/ Cianjur ini// 
Keluhan mereka umumnya batuk/ sesak napas/ dan flu// 
Berbagai penyakit muncul akibat kurangnya air bersih/ dan buruknya 
kebersihan lingkungan pengungsian// 
 
Dilihat secara skematik, teks berita pada berita kelima ini memiliki 
alur yang jelas. Diawali dengan lead berita yang memberikan informasi 
terkini mengenai kondisi korban gempa di Jawa Barat, lalu informasi 
mengenai penyakit apa saja yang menyerang korban gempa selama bermukim 
di tenda-tenda penampungan.  
Keterangan ini pun diperkuat dengan menengahkan narasumber yang 
dapat dipercaya seperti wawancara yang dilakukan dengan penghuni tenda 
penampungan yang sedang memeriksakan kesehatan keluarganya di posko 
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kesehatan, hingga wawancara dengan Rosdiana, tenaga medis yang bertugas 
di posko kesehatan. 
“Ibu saya/ saya/ yang satu lagi anak// Penyakitnya panas/ batuk/ anak saya 
demam udah dua hari/ itu udah tiga hari/ saya juga udah tiga hari/”, warga. 
 
“Jadi anak kecil banyak yang ISPA/ begitu pun yang dewasa// Kalau sekarang 
Alhamdulillah ada bantuan obat-obatan dari luar, jadi nggak ada masalah/”, 
Rosdiana. 
 
Dilihat dari segi semantik, penekanan kata tidak terdapat dalam 
kalimat pada teks berita kelima ini. Namun jika dilihat secara stilistik, adanya 
pemilihan leksikon pada kalimat dibawah ini, dimaksudkan untuk 
memberikan perhatian ekstra kepada masyarakat bahwa banyak pengungsi 
yang terserang penyakit karena buruknya sanitasi di lingkungan tenda 
pengungsian. 
Di dua posko kesehatan disini/ rata-rata setiap hari 100 orang datang untuk 
berobat// 
 
Dilihat dari segi sintaksis, susunan kalimat yang terdapat dalam teks 
berita ini sudah sangat jelas tanpa perlu adanya kata ganti yang mewakili 
objek tertentu. 
Sedangkan dari retoris, pemilihan kata yang terdapat dalam setiap 
kalimat yang terdapat dalam teks berita ini sangat mudah dipahami oleh 
masyarakat umum. Karena bahasa yang digunakan pun sangat sederhana 
tanpa adanya penekanan di dalam kalimat-kalimat yang dibuat oleh jurnalis, 
karena berita yang disajikan pun bertujuan untuk menginformasikan keadaan 
pengungsi korban gempa saat ini. 
Tidak hanya kondisi di tenda pengungsian yang ingin diinformasikan 
oleh jurnalis, yaitu mengenai nasib para korban gempa yang masih tertimbun 
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dalam reruntuhan rumah dan longsoran tanah yang masih belum ditemukan. 
Hal ini terdapat dalam akhir berita, dan tertuang dalam kalimat berikut: 
Sementara itu atas permintaan keluarga korban/ pencarian korban longsor di 
Cianjur oleh tim gabungan TNI-POLRI akan ditambah dua hari// Hasil 
pelacakan dengan bantuan anjing pelacak/ mengindikasikan ada sembilan titik 
yang diduga sebagai korban longsor// Hingga saat ini tim evakuasi baru 
menemukan 29 jenazah korban longsor akibat gempa/ 47 lainnya masih dalam 
pencarian// 
 
b. Analisis Gambar 
Analisis gambar pada teks berita kelima ini diawali dari lead berita 
yang menginformasikan keadaan para pengungsi pasca gempa yang terjadi di  
Jawa Barat, hal ini dibacakan oleh penyiar berita di dalam studio SCTV 
dengan background biru dan bergambar bola dunia, dengan adanya 
penekanan pada kalimat dibawah ini pada saat dibacakan: 
Lima hari pasca gempa bumi di Jawa Barat/ penderitaan para korban 
belum berakhir// Selain masih harus tinggal di tempat pengungsian/ kini 
mereka mulai terserang berbagai macam penyakit// 
 
Pada isi berita, dalam teks dibawah ini mengandung dua makna. 
Makna pertama yaitu makna denotasi yang artinya maksud dari kalimat yang 
dibuat oleh jurnalis adalah menginformasikan banyaknya jumlah pengungsi 
yang sakit selama berada di tenda pengungsian. Sedangkan makna konotasi 
yang terdapat dalam kalimat dibawah ini adalah antrean yang tampak di 
gambar tidak sebanyak seperti yang dikatakan dalam teks berita. Teks berita 
yang dimaksud adalah: 
Makin banyak pengungsi korban gempa yang mendatangi posko kesehatan di 
lokasi pengungsian kampung Pasirhuni/ Kecamatan Cibinong/ Cianjur ini// Di 
dua posko kesehatan disini/ rata-rata setiap hari 100 orang datang untuk 
berobat// Keluhan mereka umumnya batuk/ sesak napas/ dan flu// 
 
Ketika teks berita tersebut dibacakan, gambar yang disajikan adalah 
kondisi tenda pengungsi yang diambil dari luar (Long Shot), antrean para 
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korban gempa yang ingin berobat di posko kesehatan (Medium Long Shot), 
dan seorang tim medis sedang memeriksa seorang nenek-nenek yang 
merupakan salah satu pengungsi korban gempa (Medium Shot). 
Masih didalam isi berita, gambar mengenai kondisi disekitar tenda 
pengungsian yang kurang baik divisualkan dengan anak-anak bermain 
disekitar tenda pengungsian (Long Shot) dan seorang ibu sedang menjemur 
pakaian di lapangan tempat anak-anak bermain (Medium Long Shot).  
Selanjutnya gambar jejeran botol obat-obatan yang terdapat di posko 
pengungsian (Medium Close Up) menginformasikan bahwa stok obat yang 
tersedia di posko kesehatan dirasa cukup, meskipun tenaga medis yang 
tersedia sangat sedikit. Hal ini dijelaskan oleh salah satu tenaga medis yang 
ditugaskan di posko kesehatan tersebut. 
Gambar selanjutnya merupakan gambar penutup untuk berita kelima 
ini, yaitu gambar suasana evakuasi korban gempa Jawa Barat yang dipenuhi 
warga yang ingin menyaksikan proses evakuasi dan alat berat yang bekerja 
mencari korban yang masih tertimbun, serta polisi bersama anjing pelacak 
mencari korban dibawah timbunan tanah (Long Shot). Gambar tersebut 
menginformasikan masih banyak korban longsor di Cianjur yang masih 
tertimbun, oleh karena itu pencarian masih terus dilakukan oleh warga, tim 
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c. Analisis Wacana 
Wacana yang ingin dibangun oleh jurnalis hanya satu, yaitu disini 
jurnalis benar-benar hanya ingin memberikan informasi kepada masyarakat di 
seluruh Indonesia mengenai kondisi para korban pasca gempa  bumi yang 
terjadi di Jawa Barat selama berada di tenda pengungsian.  
Bukan hanya terserang berbagai penyakit, informasi mengenai masih 
banyaknya warga yang tertimbun tanah dan reruntuhan rumah mereka juga 
dikabarkan dalam berita kelima ini. Sebanyak empat puluh tujuh lainnya 
masih dinyatakan hilang, sedangkan dua puluh Sembilan jenazah sudah 
berhasil dievakuasi dari balik reruntuhan dan tanah longsor yang menimpa 
rumah mereka.  
d. Analisis Etika Moral 
Berita mengenai kondisi terkini korban pasca gempa bumi ini, sudah 
menerapkan etika moral dalam pemberitaannya, jika dilihat dari dampak yang 
ditimbulkan dapat dianalisis sebagai berikut: 
Informasi yang diberikan sudah sesuai dengan apa yang ada di 
lapangan. Hal ini diperkuat dengan teks berita yang ditulis sama dengan apa 
yang digambarkan/divisualkan. Selain itu dengan adanya wawancara dengan 
salah seorang korban yang berada di tenda pengungsian dan tim medis yang 
berada di posko kesehatan, memperkuat informasi yang disampaikan. 
Ditinjau dari dampak terhadap masyarakat, informasi ini mampu 
membantu masyarakat diluar wilayah bencana untuk melihat kondisi yang 
ada saat ini. Dengan adanya informasi ini tidak menutup kemungkinan 
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masyarakat yang ingin memberikan bantuan, tahu apa yang dibutuhkan oleh 
para korban selama tinggal di dalam tenda pengungsian. 
Dampak lainnya bagi pemerintah atau pihak terkait dengan adanya 
pemberitaan ini diharapkan pemerintah atau pihak terkait agar lebih cepat dan 
tanggap dalam menangani korban bencana gempa bumi di Jawa Barat dan 
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Berita 6 
Judul: Pelantikan Wakil Rakyat 
a. Analisis Teks 
Secara tematik, teks berita dengan judul „Pelantikan Wakil Rakyat‟ ini 
mengangkat tema utama jumlah anggaran senilai Rp. 11 Milyar masih 
menuai pro dan kontra. Anggapan bahwa dana tersebut dinilai sangat besar 
untuk satu moment pelantikan saja dinilai terlalu boros oleh Lembaga 
Pemantau Korupsi. Hal ini dapat ditunjukkan dari teks berita yang terdapat 
dalam lead berita dibawah ini: 
KPU/ maksud kami biaya pelantikan wakil rakyat yang mencapai 11 miliar 
rupiah masih menuai pro dan kontra// Lembaga Pemantau Korupsi menilai 
terlalu boros/ tetapi KPU membantahnya// 
 
Ditinjau secara skematik, alur berita ini merujuk pada pokok 
pembahasan mengenai meningkatnya anggaran untuk pelantikan wakil rakyat 
yang disediakan oleh KPU. Peningkatan anggaran ini dianggap sangat 
berlebihan oleh Lembaga Pemantau Korupsi karena angka tersebut 
merupakan suatu bentuk pemborosan untuk satu momen pelantikan saja. Hal 
ini ditunjukkan dalam wawancara reporter dengan Abdullah Dahlan, peneliti 
dari Indonesian Corruption Watch: 
“Ya perubahannya juga tidak sangat drastis juga/ dari 1.2 miliar menjadi 3.4 
miliar// Dan harus dijelaskan sebenarnya apa saja kebutuhan// Dan bagi kita 
angka 3.4 miliar juga sudah merupakan angka pemborosan untuk satu 
momen pelantikan/”   
 
Keterangan mengenai anggaran pelantikan wakil rakyat yang akan 
dilakukan tanggal 1 Oktober 2009 tersebut, diikuti dengan penjelasan detil 
rincian pengeluaran yang direncanakan untuk dipakai dalam  pelantikan 
tersebut, yang terdapat pada kalimat: 
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Sebelumnya data dari KPU menyebutkan/ dari dana  total Rp 11 miliar 
rupiah/ sejumlah 3.4 miliar rupiah terbagi dalam empat jenis pengeluaran// 
Yaitu penyediaan akomodasi dan konsumsi hotel Rp 2.874.300.000/ 
penyediaan jas/ jaket/ batik dan hem Rp 149.938.000/ penyediaan kendaraan 
bus AC dan ambulans Rp 251.900.000/ dan pengeluaran untuk penyediaan 
tas sejumlah Rp 115.500.000// 
 
Melalui detil rincian anggaran pengeluaran yang direncanakan oleh 
KPU untuk pelantikan wakil rakyat, masyarakat secara implisit diajak untuk 
mengetahui dan memberikan wacana terhadap informasi tersebut. 
Demikian teks berita ini secara garis besar bertemakan tentang 
besarnya anggaran pelantikan wakil rakyat yang disiapkan oleh KPU.  Hal ini 
ditunjukkan melalui elemen detil dan maksud. Secara eksplisit dan jelas, 
diungkapkan  
Dilihat dari segi sintaksis, susunan kalimat yang terdapat dalam teks 
berita ini sudah sangat jelas tanpa perlu adanya kata ganti yang mewakili 
objek tertentu. 
Sedangkan dari segi stilistik dan retoris, pemilihan kata yang terdapat 
dalam setiap kalimat yang terdapat dalam teks berita ini sangat mudah 
dipahami oleh masyarakat umum.  
Bahasa yang digunakan pun sangat sederhana tanpa adanya penekanan 
di dalam kalimat-kalimat yang dibuat oleh jurnalis, karena berita yang 
disajikan pun bertujuan untuk menginformasikan mengenai kegiatan apa yang 
akan dilakukan, rincian anggaran, serta keterangan waktu pelaksanaan 
kegiatan pelantikan tersebut. 
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b. Analisis Gambar 
Kalimat pembuka yang dibacakan oleh penyiar menginformasikan  
mengenai jumlah anggaran yang disiapkan oleh KPU untuk pelantikan wakil 
rakyat. Dalam lead berita yang dibacakan oleh penyiar dengan adanya 
penekanan pada kata pro dan kontra ini mengandung makna adanya 
dukungan/suatu hal yang dianggap wajar dan disatu sisi, ada kelompok lain 
yang mempertanyakan dan menganggap bahwa anggaran yang dikeluarkan 
oleh KPU dinilai sebagai bentuk pemborosan. 
Selain adanya pro dan kontra dalam dikeluarkannya anggaran untuk 
pelantikan pada tanggal 1 Oktober 2009 nanti, terdapat makna konotasi yang 
terdapat dalam kalimat “Lembaga Pemantau Korupsi menilai terlalu 
boros/ tetapi KPU membantahnya//”, hal ini menandakan adanya 
pemborosan ditengah-tengah kondisi negara yang memprihatinkan seperti 
sekarang ini.  
KPU/ maksud kami/ biaya pelantikan wakil rakyat yang mencapai 11 miliar 
rupiah masih menuai pro dan kontra//  
Lembaga Pemantau Korupsi menilai terlalu boros/ tetapi KPU 
membantahnya// 
 
Pada isi berita, lebih dijelaskan dan dirinci lagi untuk apa saja 
sejumlah uang yang dianggarkan tersebut akan dipakai dalam satu momen 
pelantikan. Keterangan dari Sekjen KPU, Suripto Bambang Setyadi mengenai 
anggaran sebesar Rp. 11 Milyar tersebut dinyatakan dalam wawancaranya di 
di depan ruang sidang DPR/MPR RI (Medium Close Up): 
“Pelapon anggaran DIPAnya/ 11 miliar/ tetapi tentu nanti yang dipakai tidak 
sejumlah itu// Tahun 2004 lebih besar dari yang ada/ bahkan mereka dapat jas 
dan segala macam/ ini mereka nggak”// 
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Keterangan yang diberikan oleh Sekjen KPU, Suripto Bambang 
Setyadi mengenai anggaran pelantikan tersebut justru menuai kontra dari 
Zulkifli Hasan, Anggota DPR F-PAN dalam wawancaranya di tempat yang 
sama namun dalam waktu yang berbeda (Medium Close Up): 
“Itu yang saya heran/ karena DPR itu saya baca di Koran dapat jas/ dapat 
baju/ gak dapat apa-apa kok//Kita baju bikin sendiri/ datang sendiri/ pin 
lama// Jadi kalau anggarannya besar juga dipertanyakan untuk apa itu/”  
 
Kalimat yang diberi tanda tersebut mengandung dua makna, yaitu 
makna konotasi dan makna denotasi. Makna konotasi yang terdapat dalam 
kalimat teks berita diatas merupakan pernyataan dari salah seorang anggota 
DPR dari Fraksi PAN mengenai tanggapannya setelah mengetahui jumlah 
anggaran yang disiapkan oleh KPU untuk pelantikan. 
Makna kedua, yaitu makna konotasi yang terdapat dalam teks berita 
diatas adalah menunjukkan adanya prasangka atau kecurigaan salah satu 
anggota DPR tentang anggaran pelantikan yang dinilai terlalu besar 
jumlahnya. 
c. Analisis Wacana 
Wacana yang ingin dibangun dalam berita keenam ini ada dua, yaitu 
berita sebagai sumber informasi dan adanya opini yang dikeluarkan oleh 
salah seorang anggota DPR. Informasi mengenai rincian anggaran pelantikan 
yang dikeluarkan oleh KPU melalui wawancara dengan sekjen KPU yang 
membenarkan adanya anggaran sebesar Rp. 11 Milyar. 
Wacana kedua yang ingin disampaikan oleh media adalah 
opini/statement yang disampaikan oleh salah seorang anggota DPR yang 
menyatakan keraguannya atas informasi mengenai anggaran yang disiapkan 
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oleh KPU untuk pelantikan para anggota dewan yang akan dilaksanakan 1 
Oktober mendatang. Pertanyaan mengenai besarnya anggaran yang 
dikeluarkan tersebut menjada tanda tanya besar baginya, karena apa yang 
diberitakan oleh media massa tidak seperti apa yang akan didapatnya saat 
pelantikan nanti. 
d. Analisis Etika Moral 
Berita tentang anggaran untuk pelantikan wakil rakyat tersebut, jika 
dilihat dari dampak yang ditimbulkan dapat dianalisis sebagai berikut: 
Ditinjau dari sumber berita, berita yang disiarkan memiliki sumber 
yang dapat dipertanggungjawabkan, dan telah didukung dengan bukti-bukti 
visual. 
 Tidak itu saja, informasi mengenai anggaran dan rincian biaya yang 
disiapkan oleh KPU selaku penyelenggara pelantikan telah di dukung dengan 
bukti dengan adanya pernyataan dari Sekjen KPU. 
Bagi masyarakat luas, adanya statement  yang dikeluarkan oleh ICW 
dan salah seorang anggtota DPR yang akan dilantik kembali membuat 
masyarakat berpikiran bahwa anggaran sebesar Rp. 11 Milyar tersebut dinilai 
sangat boros. Karena jika benar anggota tidak mendapatkan fasilitas seperti 
yang disebutkan oleh anggota DPR F-PAN, Zulkifli Hasan maka perlu 
ditanyakan kembali, untuk apa dana sebesar itu dianggarkan hanya untuk satu 
momen pelantikan saja. 
Dari uraian diatas, dapat peneliti sampaikan bahwa berita mengenai 
pelantikan wakil rakyat ini sudah menerapkan etika moral dalam 
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penyiarannya. Namun jika dengan adanya pemberitaan ini muncul pro dan 
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Berita 7 
Judul: Bursa Anggota BPK 
a. Analisis Teks 
Secara tematik, teks berita dengan judul „Bursa Anggota BPK‟ ini 
mengangkat tema utama proses seleksi calon anggota BPK dimana salah 
seorang diantaranya telah ditetapkan sebagai tersangka dalam kasus tindak 
pidana korupsi (tipikor).  
Proses seleksi calon anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) hari ini 
berlanjut di Komisi Keuangan dan Perbankan DPR// Diantara para calon/ 
terdapat anggota DPR yang sempat diperiksa KPK dalam kasus suap saat 
pemilihan Deputi Senior Gubernur Bank Indonesia// Bahkan seorang 
diantaranya/ kini statusnya ditingkatkan menjadi tersangka// 
 
Lead berita menyebutkan bahwa diantara calon anggota BPK yang 
merupakan salah satu anggota DPR yang sempat diperiksa oleh KPK, saat ini 
statusnya sudah ditingkatkan menjadi tersangka pada saat pemilihan Deputi 
Senior Gubernur BI, Miranda Gultom. 
Ditinjau secara skematik, alur berita ini merujuk pada pokok 
pembahasan mengenai proses seleksi pencalonan tujuh orang anggota BPK 
yang akan mengisi kekosongan kursi pimpinan di BPK. Ketujuh orang 
tersebut adalah Ali Masykur Musa dan Misbah Hidayat dari PKB, Ahmad 
Hafiz Zawawi dan T. Muhammad Nurlif dari Partai Golkar, Endin A.J. 
Soefihara dan Yunus Yosfiah dari PPP, serta Rizal Djalil dari PAN. 
Pencalonan ketujuh anggota BPK tersebut menimbulkan keraguan 
soal kredibilitas mereka, karena sebagian dari mereka pernah diperiksa oleh  
KPK. Walaupun dalam pemeriksaan tersebut mereka dipanggil hanya sebagai 
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saksi, tapi hal tersebut sudah cukup membuat banyak pihak meragukan 
kredibiltas mereka jika mereka sampai terpilih menjadi anggota BPK. 
Keraguan ini disampaikan oleh Adnan Topan Husodo, selaku Deputi 
Koordinator ICW (Indonesian Corruption Watch). Berikut hasil wawancara 
yang terdapat dalam teks berita dibawah ini: 
“Kalau demikian nama-nama ini/ nama-nama yang bermasalah ini yang 
justru di nominasikan dan menjadi anggota BPK/  kita tidak akan punya 
harapan yang besar terhadap institusi ini/”  
 
Keraguan akan bersihnya pencalonan anggota BPK kali ini juga 
dipertanyakan oleh jurnalis, hal ini dapat dilihat dalam kalimat yang terdapat 
dalam teks berita dibawah ini: 
Sejak kemarin, mereka mengikuti proses seleksi yang digelar kolega mereka 
sendiri di komisi keuangan DPR// Pertanyaannya/ mampu kah komisi 
keuangan objektif menilai koleganya sendiri? 
 
Ditetapkannya Endin A.J. Soefihara sebagai tersangka dalam kasus 
suap pemilihan Deputi Senior, Miranda Gultom oleh KPK semakin 
menimbulkan keraguan masyarakat terhadap calon-calon anggota BPK ini.  
Ditinjau secara semantik, penekanan kata yang terdapat dalam teks 
berita ketujuh ini terdapat dalam wawancara repoter dengan Walman Siahaan, 
Wakil Ketua Komisi Keuangan DPR yang menantang media maupun 
kelompok yang menyatakan keraguannya terhadap proses seleksi calon 
anggota BPK. Berikut statement yang dikeluarkan oleh Walman Siahaan 
mengenai keraguan masyarakat terhadap proses pencalonan anggpta BPK: 
“Saya tantang itu tidak benar itu// Ngapain saya capek-capek/ kalau hanya 
untuk basa-basi aja// Saya tidak terikat dengan siapa lagi/ saya bebas untuk 
menentukan semua pilihan sesuai hati nurani saya/”  
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Penekanan yang terdapat dalam statement yang dikemukakan Walman 
Siahaan memperlihatkan kegeramannya terhadap ulah media atau kelompok 
tertentu yang tidak memberikannya kepercayaan untuk menyeleksi calon 
anggota BPK yang baru.  
Ditinjau dari susunan kalimat yang terdapat didalam teks berita 
ketujuh ini, menempatkan hal yang paling penting terlebih dahulu dan 
ditengah-tengah berita, lagi-lagi terdapat keraguan yang timbul dari jurnalis 
terhadap seleksi pencalonan anggota BPK tersebut. 
b. Analisis Gambar 
Kalimat pembuka yang dibacakan oleh penyiar menginformasikan 
mengenai proses seleksi calon anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
yang sedang berlangsung di Komisi Keuangan dan Perbankan DPR 
mengandung dua makna. 
Proses seleksi calon anggota Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) hari ini 
berlanjut di Komisi Keuangan dan Perbankan DPR// Diantara para calon/ 
terdapat anggota DPR yang sempat diperiksa KPK dalam kasus suap saat 
pemilihan Deputi Senior Gubernur Bank Indonesia// Bahkan seorang 
diantaranya/ kini statusnya ditingkatkan menjadi tersangka// 
 
Makna pertama yaitu makna denotasi, dimana dalam teks yang 
dibacakan oleh penyiar tersebut memiliki arti mengenai informasi proses 
seleksi calon anggota BPK yang sedang berlangsung. 
Makna kedua yang terdapat dalam lead  berita ketujuh ini adalah 
makna konotasi. Dimana dalam makna konotasi, terdapat maksud lain yang 
ingin disampaikan oleh jurnalis yaitu proses seleksi awal yang tidak terlalu 
baik, karena banyak calon anggota BPK yang mendaftar saat ini sedang 
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terlibat kasus korupsi, bahkan satu diantaranya sudah ditetapkan sebagai 
tersangka. 
Saat teks berita tersebut dibacakan, gambar yang ditampilkan adalah 
gambar penyiar didalam studio SCTV dengan background biru (Medium 
Close Up). 
Selanjutnya, pada isi berita diawali dengan sindiran terhadap para 
calon anggota BPK yang mendaftarkan dirinya untuk mengikuti seleksi. 
Gambar yang ditampilkan saat dibacakannya teks berikut ini adalah gambar 
gedung BPK yang diambil dari depan (Long Shot): 
Siapa tidak ingin jadi pejabat?/ apalagi setingkat anggota Badan Pemeriksa 
Keuangan// Para politisi anggota komisi keuangan DPR pun tergiur untuk 
memperebutkan tujuh kursi anggota BPK yang kini lowong//  
 
Tujuh nama yang ditampilkan dalam bentuk grafik, dibacakan dengan 
nada datar. Setelah ketujuh nama calon anggota BPK tersebut dibacakan, 
gambar suasana di dalam ruangan seleksi calon anggota BPK (Medium Long 
Shot), juga terdapat gambar salah satu penyeleksi peserta calon ketua BPK 
yang sedang melontarkan pertanyaan ke salah satu calon anggota BPK 
(Medium Close Up). 
Sejak kemarin, mereka mengikuti proses seleksi yang digelar kolega mereka 
sendiri di komisi keuangan DPR// Pertanyaannya/ mampu kah komisi 
keuangan objektif menilai koleganya sendiri?? 
 
Pada teks berita tersebut mengandung dua makna. Makna pertama 
yaitu makna denotasi, dimana menjelaskan seleksi pemilihan anggota BPK 
dilakukan di ruang komisi keuangan DPR. Dan makna kedua yang 
terkandung dalam teks tersebut adalah makna konotasi.  
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Makna konotasi yang terdapat dalam teks berita tersebut yaitu 
mengandung arti keraguan masyarakat yang diwakili oleh media terhadap 
panitia seleksi anggota BPK dalam memberikan penilaiannya selama proses 
seleksi. 
Ditengah-tengah berita terdapat wawancara dengan  Walman Siahaan, 
Wakil Ketua Komisi Keuangan DPR di dalam ruang seleksi calon pejabat 
BPK (Medium Close Up), Ramson Siagian anggota Komisi Keuangan DPR 
(Medium Close Up) di dalam ruang kerjanya, dan Adnan Topan Husodo 
Deputi Koordinator ICW di ruang kerja (Medium Close Up). 
“Saya tantang itu tidak benar itu// Ngapain saya capek-capek/ kalau hanya 
untuk basa-basi aja// Saya tidak terikat dengan siapa lagi/ saya bebas untuk 
menentukan semua pilihan sesuai hati nurani saya/” , Walman Siagian. 
 
“Kita menghindari jangan sampai/ BPK itu diisi oleh para politisi-politisi// 
Sehingga nanti membuat keputusan audit itu bisa cenderung sifatnya 
politis/”,  Ramson Siagian. 
 
“Kalau demikian nama-nama ini/ nama-nama yang bermasalah ini yang 
justru di nominasikan dan menjadi anggota BPK/  kita tidak akan punya 
harapan yang besar terhadap institusi ini/”, Adnan Topan Husodo. 
 
Keraguan terhadap calon-calon anggot BPK tersebut dalam teks 
mengandung dua makna. Berikut ini adalah teks berita dimana terdapat 
pernyataan mengenai keraguan media terhadap calon anggota BPK tersebut 
dimana pada saat teks berita tersebut dibacakan, gambar yang ditampilkan 
adalah suasana ruang penyeleksian anggota BPK (Medium Long Shot): 
Keraguan soal kredibilitas juga muncul// Karena sebagian mereka pernah 
diperiksa KPK meski hanya sebagai saksi/ terkait dalam dugaan suap dalam 
pemilihan Deputi Senior Gubernur Bank Indonesia/ Miranda Gultom// 
 
Makna pertama dimana banyaknya calon pejabat BPK yang pernah 
tersandung masalah korupsi. Dan makna kedua, yaitu makna konotasi 
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menyatakan bahwa keraguan yang dimaksud disini, dikarenakan para calon 
pejabat BPK tersebut pernah tersandung kasus tipikor walaupun hanya 
sebagai saksi, tetap saja hal ini sudah menghilangkan kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja mereka nantinya.  
c. Analisis Wacana 
Wacana yang ingin dibangun dalam berita ketujuh ini ada dua, yaitu 
berita sebagai sumber informasi, adanya opini yang dikeluarkan oleh jurnalis, 
salah seorang anggota Komisi Keuangan DPR, dan Deputi Koordinator ICW.  
Wacana pertama dimana berita sebagai sumber informasi, disini 
SCTV dalam program Liputan 6 Petang sudah memberikan informasi bagi 
masyarakat luas mengenai nama-nama calon anggota BPK. Meskipun dalam 
pemberitaan kali ini, nama-nama calon anggota BPK yang ditayangkan 
adalah nama-nama calon anggota BPK yang bermasalah, itu dilihat peneliti 
sebagai salah satu bentuk pertimbangan dan penilaian masyarakat apakah 
ornag-orang tersebut memang layak mengisi kursi jabatan yang saat ini masih 
kosong. 
Wacana kedua yang ingin dibangun oleh media atau jurnalis adalah 
mengenai opini yang dikeluarkan dari jurnalis dimana jurnalis 
mempertanyakan mengenai kredibilitas dari para calon anggota BPK ini yang 
sedang tersandung masalah korupsi. Karena ditakutkan, untuk kedepannya 
kalau sampai orang-orang tersebut yang berhasil memenangkan kursi sebagai 
pejabat BPK, hal tersebut bukan saja akan merusak citra dari BPK itu sendiri, 
melainkan bisa juga menambah kasus tipikor di negara kita. 
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Keraguan tersebut tidak hanya diungkapkan oleh jurnalis saja, ada dua 
nama yang turut meragukan kredibilitas para calon anggota BPK ini. Salah 
satunya berasal dari Adnan Topan Husodo, Deputi Koordinator ICW yang 
turut menyatakan keraguannya terhadap nama-nama calon anggota BPK yang 
dinominasikan untuk mengisi kekosongan di tubuh BPK, maka tidak ada lagi 
harapan terhadap institusi ini (BPK). 
d. Analisis Etika Moral 
Berita tentang bursa anggota BPK ini, jika dilihat dari dampak yang 
ditimbulkan dapat dianalisis sebagai berikut: 
Ditinjau dari sumber berita, berita yang disiarkan memiliki sumber 
yang dapat dipertanggungjawabkan, dan telah didukung dengan bukti-bukti 
visual. 
Ditinjau dari segi masyarakat, tentu saja hal ini memberikan informasi 
terhadap masyarakat luas mengenai nama-nama calon anggota BPK yang 
baru. Karena dengan adanya informasi ini, masyarakat jadi tau seperti apa 
orang yang dicalonkan dan dinominasikan sebagai kandidat terkuat yang akan 
terpilih sebagai anggota BPK yang baru. Dari informasi inilah masyarakat tau 
apakah tujuh orang yang dipilih dari lima puluh satu calon anggota BPK ini, 
terpilih nama-nama yang memang memiliki kredibilitas dan pantas untuk 
mendapatkan jabatan tersebut.  
Ditinjau dari sisi instansi atau pemerintah, diharapkan DPR sebagai 
lembaga yang menyeleksi kelima puluh satu calon anggota BPK dapat 
berlaku objektif didalam menilai koleganya sendiri. Tentu saja ini merupakan 
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tugas berat bagi DPR, dan masyarakat menaruh harapan besar agar mereka 
jangan sampai salah menilai dan memilih anggota BPK. 
Dari uraian diatas, dapat peneliti ungkapkan bahwa dalam berita ini 
sudah menerapkan etika moral didalam pemberitaannya. Meskipun terdapat 
opini dari jurnalis yang seharusnya tidak boleh dikeluarkan dalam sebuah 
reportasenya, namun ini jumlahnya masih lebih sedikit dibandingkan dengan 
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Berita 8 
Judul: Antre Minyak Goreng 
a. Analisis Teks 
Tema utama pada berita kedelapan tayangan Liputan 6 Petang SCTV 
ini terkait dengan kesibukan elit politik dan wakil rakyat berebut kekuasaan, 
sedangkan rakyat masih terbebani dengan mahalnya harga kebutuhan, sehingga 
masyarakat menyerbu operasi pasar minyak goreng. Hal tersebut terlihat pada 
lead berita sebagai berikut: 
Sementara para elit politik dan wakil rakyat sibuk dengan kekuasaan/ rakyat 
masih terbebani dengan harga kebutuhan yang mahal// Di Banten/ warga 
menyerbu operasi pasar minyak goreng//  
 
Secara skematik, berita tersebut telah disusun secara berurutan yang 
mendukung tema, melalui deskripsi yang runtut. Diungkapkan bagaimana 
masyarakat Banten berebut cepat untuk memperoleh minyak goreng murah, 
sebagaimana terlihat dari teks berikut: 
Tak peduli yang lain/ tiap orang berusaha yang paling cepat untuk 
mendapatkan jatah minyak goreng murah// Di operasi pasar ini/ minyak 
goreng dihargai Rp 7.500/liternya// 
 
Teks tersebut menggambarkan betapa berat beban warga masyarakat 
untuk memnuhi kebutuhan pokoknya (antara lain minyak goreng) sebagai 
akibat mahalnya harga. Hal tersebut mengakibatkan masyarakat beradu cepat 
tanpa mempedulikan sesama masyarakat miskin lainnya yang juga sangat 
membutuhkan. 
Fenomena yang memprihatinkan tersebut lebih diperparah dengan 
terbatasnya persediaan minyak goring yang dipasok untuk operasi pasar 
tersebut, yang tidak sebanding dengan kebutuhan masyarakat. Hal tersebutkan 
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menimbulkan kekecewaan dan kekesalan masyarakat yang tidak kebagian 
minyak goring dengan harga murah, sekalipun hanya selisih Rp 3.500,-per 
liternya. Hal tersebut terlihat pada teks sebagai berikut: 
Namun/ persediaan minyak goreng/ pada operasi pasar ini /ternyata tidak 
sebanding dengan kebutuhan warga// 
 
 Akibatnya/ banyak warga yang kesal dan kecewa/ karena tidak mendapatkan 
minyak goreng dengan harga yang murah// 
 
Pekan beban warga miskin menjelang akhir Ramadhan, saat ini harga minyak 
goreng di pasaran masih sekitar Rp 11.000/liternya. 
 
Dilihat dari segi sintaksis, susunan kalimat yang terdapat dalam 
keseluruhan teks berita sangat jelas, meskipun terdapat penggunaan kata ganti 
untuk mewakili objek tertentu, yakni penggunaan kata para elit politik dan para 
wakil rakyat. Kata ganti tersebut sangat jelas menggantikan para pejabat dan 
para anggota DPR/DPRD yang sibuk dengan rebutan kekuasaan, tanpa 
mempedulikan nasib masyarakat miskin yang mengalami kesulitan untuk 
memnuhi kebutuhan pokoknya. 
Dari segi retoris, pemilihan kata dalam setiap kalimat yang terdapat 
dalam teks berita sangat mudah dipahami oleh masyarakat umum, karena 
pilihan kata dan bahasa yang digunakan cukup dipahami oleh masyarakat. 
b. Analisis Gambar 
Kalimat pembuka yang dibacakan oleh penyiar menginformasikan 
mengenai antrean panjang warga untuk mendapatkan minyak goreng murah 
dalam suatu operasi pasar. Operasi pasar yang dilakukan di Banten ini 
dimaksudkan untuk membantu rakyat dalam memenuhi kebutuhan pokoknya 
sebelum hari raya, dimana harga semua bahan pokok mengalami lonjakan yang 
sangat tinggi.  
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Sedangkan pada isi berita, lebih dijelaskan lagi panjangnya antrean 
masyarakat yang menyambut antusias program tersebut, ini terlihat dari 
banyaknya warga yang berdesak-desakan dalam antrean tersebut. Sebagian 
besar warga yang mengantre dalam operasi pasar minyak goreng ini adalah 
wanita (Medium Long Shot). Selain antrean panjang yang terlihat di operasi 
pasar tersebut, tampak pula deretan minyak goreng yang akan  dijual dalam 
operasi pasar tersebut (Medium Shot). 
Wawancara ditengah-tengah antrean dengan salah seorang warga yang 
kecewa dengan sedikitnya stok minyak goreng yang disediakan oleh panitia, 
membuat banyak warga yang sudah mengantre lama tidak mendapatkan 
minyak goreng murah tersebut. 
Pada akhir berita, didalam teks beritanya terdapat dua makna kata. 
Yaitu makna denotasi dan makna konotasi. Makna denotasi dalam teks 
dibawah ini adalah naiknya harga minyak goreng menjelang hari raya Idul 
Fitri. Sedangkan makna konotasi dari teks dibawah ini adalah dengan melihat 
dari kata‟pekan beban‟. Dalam pemilihan kata „pekan beban‟ menunjukkan 
penderitaan warga miskin menyambut hari raya dengan menghadapi naiknya 
harga-harga kebutuhan pokok, „pekan beban‟ disini seolah-olah sudah menjadi 
suatu hal yang biasa dan bisa dimaklumi oleh warga masyarakat, meskipun 
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c. Analisis Wacana 
Setelah menganalisis jenis makna yang terdapat dalam analisis 
gambardan teks, maka dapat kita lihat wacan apa yang akan dibangun oleh 
jurnalis terhadap penayangan berita ini.  
Wacana yang dibangun oleh reporter dalam pemberitaan ini 
menyangkut dua hal yakni pemberian informasi kepada masyarakat dan 
sindiran atau kritikan.  
Pemberian informasi kepada masyarakat terkait dengan masih 
banyaknya masyarakat kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 
sebagai akibat mahalnya harga kebutuhan pokok. Hal tersebut mengakibatkan 
masyarakat rela untuk mengantre dan berebut dengan yang lainnya, hanya 
untuk memperoleh 1 (satu) liter minyak goreng dengan harga yang lebih 
murah. 
Wacana sindiran/kritik ditujukan kepada para elit politik dan wakil 
rakyat yang sibuk dengan hal-hal yang terkait dengan kekuasaan, tanpa peduli 
dengan nasib masyarakat yang masih mengalami kesulitan meski hanya untuk 
memenuhi kebutuhan pokok hidupnya. Sindiran/kritik juga disampaikan 
kepada Pemerintah Daerah Provinsi Banten, yang tidak mampu menyediakan 





  102 
d. Analisis Etika Moral 
Jika dianalisis dari dampak yang ditimbulkan dari pemberitaan 
tersebut bagi masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan, dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Informasi yang diberikan kepada masyarakat telah sesuai dengan 
kondisi yang ada di lapangan. Hal ini diperkuat dengan teks berita yang ditulis 
sesuai dengan apa yang digambarkan/divisualkan.  
Ditinjau dari dampak terhadap masyarakat, informasi ini memberikan 
informasi terkait banyaknya masyarakat miskin yang mengalami kesulitan 
memenuhi kebutuhan hidupnya sebagai akibat mahalnya harga kebutuhan 
pokok.  Informasi tersebut mungkin akan dapat menumbuhkan rasa kepedulian 
antar sesama atau sekurang-kurangnya menumbuhkan solidaritas terhadap 
masyarakat miskin yang masih banyak membutuhkan bantuan. 
Bagi para elit politik maupun wakil rakyat, pemberitaan tersebut 
merupakan sindiran atau kritik kepadanya agar tidak hanya sibuk dengan 
urusan kekuasaan, namun harus peduli kepada masyarakat miskin yang 
mengalami kesulitan untuk memnuhi kebutuhan pokoknya.  
Bagi pemerintah, pemberitaan ini merupakan kritik membangun yang 
cukup obyektif, agar pemerintah mau dan mampu menyusun program-program 
yang mendorong pengentasan kemiskinan, penurunan harga dan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat pada umumnya. Berdasarkan uraian tersebut, dapat 
dikatakan bahwa pemberitaan terkait dengan kondisi masyarakat miskin 
tersebut telah mempertimbangkan dan melaksanakan etika moral pemberitaan. 
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Berita 9 
Judul: Berebut Uang Baru 
a. Analisis Teks 
Tema utama pada berita kesembilan tayangan Liputan 6 Petang SCTV 
ini terkait dengan masyarakat Medan yang rela antre ber jam-jam dan 
berdesakan di kantor Bank Indonesia untuk menukarkan uang baru. Hal 
tersebut terlihat pada lead berita sebagai berikut: 
Tradisi membagikan uang bagi kerabat/saat hari raya Lebaran/ membuat warga 
Medan rela antre berjam-jam dan berdesak-desakan/ untuk bisa menukarkan 
uang baru/ di Bank Indonesia// Transaksi penukaran uang tiap harinya mencapa 
Rp 3.5 miliar/ untuk kota Medan saja// 
 
Bagi masyarakat Medan, membagi-bagi uang kepada kerabat pada 
saat hari raya lebaran merupakan tradisi, sehingga mereka rela antre dan 
berdesak-desakan berjan-jam untuk menukarkan uang baru. Selanjutnya 
diinformasikan bahwa transaksi penukaran uang untuk kota Medan saja 
mencapai Rp 3,5 milyar rupiah. 
Secara skematik, tema berita tersebut telah disusun secara berurutan 
yang mendukung tema, melalui deskripsi yang runtut. Diungkapkan ribuan 
warga Medan seperti tidak mempedulikan rasa lelah, sehingga sejak pagi rela 
antre untuk menukarkan uangnya untuk memperoleh uang berlalu banyaknya 
warga Medan yang berminat menukarkan uang, maka Bank Indonesia sampai 
melakukan pembatasan, sebagaimana terlihat dari teks berikut: 
Tidak peduli rasa lelah/ ribuan warga Medan Sumatera Utara/ rela antre sejak 
pagi untuk bisa menukarkan uang baru//  
 
Banyaknya warga yang berminat menukarkan uang/ membuat Bank Indonesia 
setempat membatasi penukaran// 
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Pembatasan yang dilakukan oleh Bank Indonesia berupa pembatasan 
jumlah uang yang boleh ditukarkan oleh setiap warga/orang. Meskipun 
melakukan pembatasan, Bank Indonesia juga tetap memberikan pelayanan 
yang baik kepada warga Medan, dengan menyediakan 3 (tiga) unit mobil di 
Lapangan merdeka Medan. Hal tersebut terlihat pada teks sebagai berikut: 
Untuk uang pecahan Rp 2.000/ warga yang menukarkan uang paling banyak    
Rp 400.000// Untuk kepentingan penukaran uang jelang Lebaran ini/ Bank 
Indonesia menempatkan tiga unit mobil di Lapangan Merdeka Medan// 
 
Secara semantik, dari keseluruhan berita tidak terdapat informasi yang 
ingin disampaikan dengan penekanan tertentu, sehingga berita mengalir dengan 
datar-datar. 
Dilihat dari segi sintaksis, susunan kalimat yang terdapat dalam 
keseluruhan teks berita sangat jelas tanpa adanya penggunaan kata ganti untuk 
mewakili objek tertentu. Sedangkan dari segi retoris, pemilihan kata dalam 
setiap kalimat yang terdapat dalam teks berita sangat mudah dipahami oleh 
masyarakat umum, karena bahasa yang digunakan sangat sederhana. 
b. Analisis Gambar 
Berita kesembilan ini diawali dengan pembacaan lead berita dimana 
menginformasikan mengenai tradisi membagikan uang baru untuk kerabat 
setiap hari raya Lebaran. Antrean panjang yang sering terlihat menjelang 
Lebaran dapat kita jumpai di Medan, Sumatera Utara: 
Tradisi membagikan uang bagi kerabat/saat hari raya Lebaran/ membuat warga 
Medan rela antre berjam-jam dan berdesak-desakan/ untuk bisa menukarkan uang 
baru/ di Bank Indonesia// Transaksi penukaran uang tiap harinya mencapa Rp 3.5 
Miliar/ untuk kota Medan saja// 
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Lead berita diatas memiliki dua makna, yaitu makna denotasi dan 
makna konotasi. Makna pertama, yaitu makna denotasi yang terdapat dalam 
teks tersebut adalah informasi mengenai tradisi membagikan uang baru pada 
keluarga dan kerabat setiap hari raya Idul Fitri. 
Sedangkan makna yang terdapat dalam teks diatas adalah makna 
konotasi dimana terdapat kata „berdesak-desakan‟, kata berdesak-desakan 
identik dengan suasana yang tidak kondusif, sedangkan gambar yang 
ditampilkan tidak tampak sedikitpun gambar warga Medan yang antre 
berdesak-desakan hanya tampak barisan panjang warga yang sedang antre 
untuk mendapatkan uang baru. 
Isi berita lebih menjelaskan mengenai banyaknya warga yang 
berminat menukarkan uang sehingga membuat Bank Indonesia setempat 
membatasi penukaran. Untuk uang pecahan Rp. 2.000 yang baru saja diedarkan 
oleh Bank Indonesia, warga hanya diperbolehkan menukarkan paling banyak 
Rp. 400.000. Demi kepentingan penukaran uang menjelang Lebaran ini, Bank 
Indonesia sampai menempatkan tiga unit mobil di Lapangan Merdeka, Medan. 
Saat berita ini dibacakan, ditampilkan juga gambar antrean warga di 
Lapangan Merdeka, Medan (Long Shot), dimana pada antrean tersebut 
didominasi oleh para pria (Medium Shot). Lalu ada gambar uang yang akan 
ditukarkan dengan uang pecahan Rp. 2000 (Close Up), dan ada seorang 
anggota polisi berjaga disekitar mobil penukaran uang (Medium Close Up). 
Seorang ibu menunjukkan gepokan uang pecahan Rp. 5000 yang baru saja 
ditukarkan kepada juru kamera (Medium Close Up). 
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c. Analisis Wacana 
Setelah menganalisis jenis makna yang terdapat dalam analisis 
gambardan teks, maka dapat kita lihat wacan apa yang akan dibangun oleh 
jurnalis terhadap penayangan berita ini.  
Wacana yang dibangun oleh reporter adalah pemberian informasi 
kepada masyarakat. Pemberian informasi kepada masyarakat bahwa menjelang 
lebaran, ribuan warga Medan rela antre dan berdesak-desakan sejak pagi 
hingga ber jam-jam di kantor Bank Indonesia untuk menukar uang baru. 
Penukaran uang menjelang lebaran tersebut merupakan tradisi bagi warga 
Medan, untuk dibagi-bagikan kepada kerabat dan sanak keluarganya pada saat 
hari raya lebaran. 
d. Analisis Etika Moral 
Jika dianalisis dari dampak yang ditimbulkan dari pemberitaan 
tersebut bagi masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan, dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Informasi yang diberikan kepada masyarakat telah sesuai dengan 
kondisi yang ada di lapangan. Hal ini diperkuat dengan teks berita yang ditulis 
sesuai dengan apa yang digambarkan/divisualkan.  
Ditinjau dari dampak terhadap masyarakat, informasi ini memberikan 
informasi bagaimana situasi saat itu, yang mungkin saat mengikuti antrean 
warga yang bersangkutan tidak menyadarinya. Tentu informasi tersebut dapat 
dijadikan bahan evaluasi/introspeksi apakah tradisi menjelang hari raya lebaran 
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tersebut tetap harus dilestarikan atau dapat disikapi dengan melakukan 
penukaran uang jauh sebelum hari raya lebaran. 
Bagi Bank Indonesia, informasi ini memberikan bahan evaluasi 
tentang pelayanan yang telah diberikan kepada masyarakat, sebagai bahan 
peningkatan/perbaikan layanan dimasa mendatang. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pemberitaan 
terkait dengan tradisi masyarakat medan tersebut telah mempertimbangkan dan 
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Berita 10 
Judul: Awas Daging Tak Sehat! 
a. Analisis Teks 
Tema utama pada berita kesepuluh tayangan Liputan 6 Petang SCTV 
ini adalah peringatan kepada masyarakat agar waspada banyaknya  daging sapi 
glonggongan atau ayam suntik dijual di pasaran pada waktu menjelang 
Lebaran. Hal tersebut dapat dilihat pada lead berita yang mengatakan: 
Apa menu Anda di hari Lebaran nanti/ ingin masak daging sapi atau daging 
ayam?/ Pastikan di Hari Fitri itu/ Anda mengkonsumsi daging ayam yang sehat// 
Anda patut waspada/ karena jelang Lebaran/ makin banyak daging sapi 
glonggongan atau ayam suntik dijual di pasaran//. 
 
Himbuan dan peringatan kepada masyarakat tersebut didasarkan pada 
kenyataan bahwa pada saat menjelang lebaran permintaan daging ayam dan 
sapi pada masyarakat melonjak tajam. Melonjaknya permintaan tersebut selalu 
diikuti dengan melonjaknya pasokan daging ayam dan sapi. Kondisi ini sering 
dimanfaatkan oleh para pedagang yang hanya mengejar keuntungan tanpa 
menghiraukan segi kualitas daging, bahkan mengabaikan unsur kesehatan bagi 
masyarakat yang mengkonsumsinya. 
Untuk mencegah beredarnya daging ayam dan daging sapi serta untuk 
melindungi masyarakat, pihak pemerintah terus melakukan pengawasan di 
pasar dan toko-toko penjual makanan dan minuman. Tindakan pengawasan 
yang dilakukan oleh pemerintah tersebut antara lain dengan menerjunkan para 
pejabat, petugas dari kesehatan dan peternakan untuk melakukan razia di 
lapangan. 
  109 
Secara skematik tema berita tersebut telah disusun secara berurutan 
sehingga tema berita telah didukung dengan deskripsi yang cukup jelas, 
sebgaimana terlihat dari teks berikut:  
Jangan kaget bila belakangan banyak pejabat, petugas dinas kesehatan dan 
peternakan rajin merazia pasar-pasar// Dugaan mulai beredarnya ayam tak sehat 
di pasar memang menghawatirkan, apalagi jelang Lebaran/ Seperti yang 
dilakukan Walikota Depok ini/ satu persatu toko disambangi// Hasilnya 
ditemukan makanan krupuk/ yang di duga/ mengandung Rhodamin B yang 
sangat berbahaya// 
 
Selanjutnya diungkapkan hasil razia yang telah dilakukan oleh para 
petugas kesehatan dan peternakan Depok adanya kualitas daging ayam yang 
dapat merugikan konsumen, sebagai akibat adanya daging ayam yang disuntik 
dengan air, sebagaimana diungkapkan dalam teks berikut ini: 
Dari pantauan kami/ sejumlah daging ayam yang dijual di pasar in tak wajar// Di 
tubuh ayam itu terdapat bekas suntikan// Bisa jadi itu adalah ayam  suntik/ yakni 
ayam yang ssengaja di suntik dengan air/ agar tampak montok dan berat// 
Konsumen tentu dirugikan/ karna ayam akan cepet busuk/ dan harganya tidak 
sesuai dengan bobot ayam yang di beli// 
 
Selain hal tersebut, reporter juga melaporkan adanya razia mendadak 
di kota lain (Mojokerto) di tempat rumah potong hewan dan pasar, meskipun 
hasil razia tersebut dinyatakan kurang berhasil, sebagaimana diungkapkan 
dalam teks berikut ini: 
Inspeksi mendadak juga dilakukan oleh Dinas Peternakan Mojokerto/ di 
sejumlah rumah potong hewan dan pasar-pasar// Meski sudah datang dini hari/ 
sidak ini ternyata tak menemukan apapun/ karena di duga informasinya sudah 
bocor// 
 
Menyadari bahwa belum seluruh masyarakat mempunyai pengetahuan 
yang memadai untuk membedakan daging ayam yang sehat dan tidak sehat, 
maka pihak pemeirntah memberikan petunujuk praktis kepada masyarakat, 
sebagaimana teks berita berikut ini: 
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Lalu bagaimana caranya memilih daging ayam dan sapi yang sehat// Daging sapi 
sehat berwarna merah terang,seratnya halus/ dan lemak kekuningan// Daging 
yang legal juga di tandaiin cap Rumah Potong Hewan/ berwarna ungu// 
Sedangkan ayam sehat/ kulitnya bersih tidak ada bercak biru atau memar/ dan 
tidak ada bekas suntikan// Ayam sehat dagingnya putih kekuningan/ dengan 
lemak putih merata/ dan ayam yang sehat juga tidak berbau amis// 
 
Secara semantik, dari kesluruhan berita terdapat penekanan informasi 
yang ingin disampaikan oleh reporter, terdiri dari tiga bagian yakni: Pertama 
adanya daging sapi dan daging ayam yang membahayakan kesehatan 
masyarakat yang beredar di pasar menjelang lebaran. Kedua, pemerintah 
berusaha melindungi masyarakat dengan terus melakukan pengawasan melalui 
razia rumah potong hewan, pasar dan toko. Ketiga, masyarakat harus pandai 
memilih daging yang sehat, dengan mengidentifikasi ciri-cirinya. 
Dilihat dari segi sintaksis, susunan kalimat yang terdapat dalam 
keseluruhan teks berita sangat jelas tanpa adanya penggunaan kata ganti untuk 
mewakili objek tertentu. Sedangkan dari segi retoris, pemilihan kata yang 
terdapat dalam setiap kalimat yang terdapat dalam teks berita sangat mudah 
dipahami oleh masyarakat umum, karena bahasa yang digunakan sangat 
sederhana tanpa ada istilah teknis atau istilah lainnya yang asing bagi 
masyarakat.  
b. Analisis Gambar 
Kalimat pembuka yang dibacakan oleh penyiar menginformasikan  
himbauan kepada masyarakat terhadap peredaran daging sapi glonggongan dan 
ayam suntik menjelang hari raya Idul Fitri, dibacakan penyiar dengan adanya 
penekanan pada kata “Anda patut waspada....” dalam kalimat berikut: 
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Apa menu Anda di hari Lebaran nanti/ ingin masak daging sapi atau daging 
ayam? Pastikan di Hari Fitri itu Anda mengkonsumsi daging ayam yang sehat// 
Anda patut waspada/ karena jelang Lebaran makin banyak daging sapi 
glonggongan atau ayam suntik dijual di pasaran// 
 
Ketika teks berita tersebut dibacakan, gambar penyiar berita yang 
membacakan lead berita di dalam studio SCTV dengan background biru dan 
angle Medium Close Up. 
Makna yang terkandung dalam lead berita tersebut merupakan makna 
denotasi, dimana peneliti mengartikan bahwa teks berita tersebut ingin 
menginformasikan  kepada masyarakat luas bahwa saat ini sedang maraknya 
penjualan daging sapi glonggongan dan ayam suntik di pasar-pasar tradisional. 
Pada isi berita, berita kesepuluh ini menjelaskan bahwa banyak 
petugas dari pihak terkait yang mengadakan razia dadakan ke pasar-pasar 
tradisional dan rumah pemotongan hewan, seperti yang dilakukan oleh 
Walikota Depok, Nurmahmudi Ismail. 
Tampak pada gambar, ia sedang mengunjungi salah satu pasar 
tradisional di daerah Depok untuk merazia apakah isu mengenai ayam suntik 
dan daging glonggongan juga marak dijual di daerah Depok. Namun, bukan 
ayam suntik atau daging glonggongan yang ia dapatkan, melainkan krupuk 
yang disinyalir menggunakan zat Rhodamin B yang sangat berbahaya bagi 
tubuh. Kerupuk tersebut lalu diambil sampelnya untuk diperiksa di 
laboratorium, berikut wawancara reporter dengan Nurmahmudi Ismail, 
Walikota Depok: 
“Ini menurut kita, adalah salah satu produk krupuk yang penampakannya agak 
mencurigakan dari sisi bahan pewarnaannya, oleh karena itu sengaja kita 
membelinya untuk kita ambil samplingnya”// 
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Gambar diambil didalam pasar tradisional, dimana Nurmahmudi 
Ismail ketika diwawancara oleh reporter sambil membawa sekantong besar 
kerupuk merah yang dicurigai mengandung zat Rhodamin B (Medium Shot). 
Tidak hanya dilakukan di pasar-pasar tradisional saja, razia mendadak 
ini pun dilakukan di rumah potong hewan, seperti yang dilakukan oleh Dinas 
Peternakan Mojokerto yang melakukan razia mendadak disejumlah rumah 
potong hewan. Namun sayangnya sidak yang dilakukan pada dini hari tersebut 
tidak menghasilkan apa-apa. Petugas tidak menemukan oknum yang menjual 
daging sapi glonggongan. 
Hal ini dapat dilihat pada gambar tiga orang petugas Dinas Peternakan 
merazia tempat pemotongan hewan pada tengah malam (Long Shot), lalu ada  
seorang petugas di rumah potong hewan sedang menguliti sapi yang baru saja 
dipotong (Medium Long Shot) dan salah satu petugas Dinas Peternakan sedang 
memeriksa daging sapi yang baru saja di kuliti (Medium Shot). 
Dalam teks berita dibawah ini, terdapat dua makna yaitu makna 
denotasi dan makna konotasi: 
Inspeksi mendadak juga dilakukan oleh Dinas Peternakan Mojokerto di sejumlah 
rumah potong hewan dan pasar-pasar// Meski sudah datang dini hari/ sidak ini 
ternyata tak menemukan apapun/ karena di duga informasinya sudah bocor//  
 
Makna denotasi dalam teks diatas adalah tidak ditemukannya bukti 
adanya penjualan daging sapi glonggongan dan ayam suntik di Mojokerto. 
Sedangkan makna kedua, yaitu makna konotasi  yang terdapat dalam teks 
berita diatas adalah Seharusnya kegiatan razia pasar atau sidak seperti ini tidak 
hanya dilakukan menjelang hari raya saja, karena banyak pedagang yang sudah 
mengetahui “jadwal rutin” petugas berwenang untuk menyidak pasar-pasar 
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tradisional  dan rumah potong hewan menjelang hari raya, sehingga tidak 
sedikit dari mereka menyembunyikan barang dagangan dan petugas pun tidak 
menemukan bukti apapun. 
Sedangkan pada akhir berita, jurnalis memberikan beberapa tips untuk 
memilih daging sapi dan ayam yang sehat. Tips ini digambarkan dalam grafik 
mengenai tanda-tanda dan perbedaan ayam suntik dan ayam yang sehat, begitu 
pula dengan perbandingan terhadap daging sapi glonggongan dan daging sapi 
yang sehat. 
c. Analisis Wacana 
Setelah menganalisis jenis makna yang terdapat dalam analisis 
gambardan teks, maka dapat kita lihat wacan apa yang akan dibangun oleh 
jurnalis terhadap penayangan berita ini.  
Wacana yang ingin dibangun oleh reporter adalah pemberian 
informasi dan imbaun kepada masyarakat. Pemberian informasi kepada 
masyarakat bahwa menjelang lebaran, beredar daging ayam dan daging sapi 
yang kurang baik dikonsumsi yang dapat membahayakan kesehatan 
masyarakat. Informasi berikutnya yang ingin disampaikan  kepada masyarakat 
adalah pemerintah selalu berupaya melakukan pengawasan untuk melindungi 
masyarakat sebagai konsumen agar tidak dirugikan. 
  Wacana imbauan kepada  masyarakat agar berhati-hati dalam 
membeli daging ayam dan daging sapi, serta  dapat membedakan daging yang 
sehat dan kurang sehat dengan memperhatikan ciri-ciri daging yang sehat dan 
yang tidak sehat. 
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d. Analisis Etika Moral 
Jika dianalisis dari dampak yang ditimbulkan dari pemberitaan 
tersebut bagi masyarakat dan pihak-pihak lain yang berkepentingan, dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Informasi yang diberikan kepada masyarakat telah sesuai dengan 
kondisi yang ada di lapangan. Hal ini diperkuat dengan teks berita yang ditulis 
sesuai dengan apa yang digambarkan/divisualkan. Selain itu dengan adanya 
berbagai temuan di lapangan, memperkuat keandalan informasi yang 
disampaikan. 
Ditinjau dari dampak terhadap masyarakat, informasi ini sangat 
membantu masyarakat untuk lebih berhati-hati dalam membeli daging ayam 
dan daging sapi, agar terhindar dari kerugian materi maupun dari segi 
kesehatan. 
Bagi pemerintah, informasi ini mendorong untuk lebih intensif dalam 
melakukan pengawasan peredaran daging ayam dan daging sapi khususnya 
menjelang lebaran, untuk melindungi seluruh masyarakat sebagai konsumen. 
Bagi para pedagang, dengan pemberitaan ini diharapkan tumbuh 
kesadaran untuk tidak menjual daging ayam dan daging sapi yang tidak sehat 
yang dapat merugikan dan membahayakan kesehatan masyarakat.  
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa pemberitaan 
terkait dengan beredarnya daging ayam dan daging sapi yang kurang 
memenuhi syarat kesehatan pada saat menjelang lebararan, telah 







Masalah informasi tidak dapat dilepaskan dari kehidupan 
masyarakat, oleh sebab itu, pers terutama media massa televisi menjadi 
unsur yang sangat strategis dalam kehidupan masyarakat. Hal ini disebabkan 
dampak visual televisi begitu besar terhadap kehidupan masyarakat, oleh 
karena itu dalam menyelenggarakan penyiaran media massa televisi harus 
mempertimbangkan unsur-unsur etika dan norma. 
Masyarakat membutuhkan informasi dan hiburan, sehingga 
tayangan televisi sudah menjadi bagian dari kebutuhan hidup masyarakat. 
Sebaliknya, media televisi membutuhkan masyarakat disamping sebagai 
penonton juga sebagai objek utama dalam pengembangan bisnisnya. 
Sebagaimana telah dijelaskan dalam pembahasan sebelumnya, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah stasiun televisi di Indonesia 
khususnya SCTV telah menerapkan nilai etika moral dalam penayangan program 
Liputan 6 Petang pada tanggal 8 September 2009.  
Pada program Liputan 6 Petang tanggal 8 September 2009, SCTV 
menyiarkan sepuluh berita. Sepuluh teks berita tersebut dianalisis menggunakan 
analisis wacana, dengan mengadopsi elemen-elemen yang dikembangkan oleh 
Van Dijk. Setelah kesepuluh berita tersebut dianalisis pada pokok bahasan 
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sebelumnya, ditemukan empat wacana yang ingin dibangun oleh SCTV sebagai 
salah satu televisi swasta di Indonesia yang menayangkan program berita reguler, 
yaitu Liputan 6 Petang khususnya pada tanggal 8 September 2009. 
Keempat wacana tersebut adalah: a) Berita sebagai sumber informasi, 
b) Opini jurnalis/ berita sebagai pembentuk opini publik, c) Sindiran atau kritik 
terhadap pihak terkait, dan d) Himbauan terhadap masyarakat (publik). 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap sepuluh berita 
tersebut dapat disimpulkan bahwa SCTV telah menerapkan etika moral didalam 
setiap penayangan berita yang terdapat dalam program Liputan 6 Petang tanggal 8 
September 2009. Hal ini dapat dilihat dari keempat wacana yang terdapat di 
dalam kesepuluh berita tersebut adalah:  
1. Berita sebagai sumber informasi. 
Dari sepuluh berita yang dianalisis, menunjukkan bahwa berita yang 
ditayangankan oleh SCTV dalam program Liputan 6 Petang, sudah sangat 
baik sebagai sumber informasi bagi masyarakat. Hal tersebut didukung oleh 
bukti/fakta yang ada dilapangan. Hal ini dapat dilihat dari teks berita yang 
dibuat oleh jurnalis sesuai dengan gambar yang ditampilkan. 
2. Opini jurnalis/berita sebagai pembentuk opini publik. 
Dari sepuluh berita yang dianalisis, menunjukkan bahwa berita yang 
ditayangankan oleh SCTV dalam program Liputan 6 Petang, hanya sebagian 
kecil saja yang membentuk opini publik. Hal ini dapat kita lihat dari teks 
berita yang dibuat oleh jurnalis, dimana jurnalis mampu membentuk opini 
publik terhadap satu peristiwa sehingga publik menganggap benar apa yang 
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diberitakan oleh jurnalis, sehingga bisa merubah pola pikir/pandangan 
masyarakat terhadap suatu masalah/peristiwa yang terjadi saat ini. 
3. Sindiran terhadap pihak terkait. 
Dari sepuluh berita yang dianalisis, menunjukkan bahwa berita yang 
ditayangankan oleh SCTV dalam program Liputan 6 Petang, juga 
memberikan sindiran terhadap pihak terkait. Hal ini dibuktikan adanya 
sindiran yang diungkapkan oleh jurnalis pada teks berita terhadap pihak 
terkait mengenai berbagai masalah/peristiwa yang terjadi. 
4. Himbauan terhadap masyarakat (publik). 
Dari sepuluh berita yang dianalisis, menunjukkan bahwa berita yang 
ditayangankan oleh SCTV dalam program Liputan 6 Petang, tersirat adanya 
himbauan terhadap masyarakat dengan isu/peristiwa yang sedang terjadi. Hal 
ini dibuktikan dengan adanya himbauan dari narasumber yang dapat 
dipercaya, sehingga masyarakat bisa percaya dengan himbauan yang 












Setelah menyelesaikan penelitian ini, ditemukan keterbatasan peneliti 
dalam melakukan penelitian. Untuk itu, berikut adalah beberapa saran yang dapat 
digunakan sebagai koreksi dan acuan pada penelitian selanjutnya, khususnya 
penelitian mengenai teks pada media elektronik.  
Penelitian mengenai isi teks media sesungguhnya dapat ditempuh 
dengan beberapa tahapan agar memperoleh hasil analisa yang lebih mendalam, 
khususnya melalui analisis wacana yang dikembangkan oleh Van Dijk. 
Selanjutnya untuk media yang digunakan untuk penelitian yaitu 
SCTV, diharapkan agar tetap mempertahankan kredibiltasnya sebagai salah satu 
media elektronik (televisi) yang menyiarkan berita sebagai sumber informasi bagi 
masyarakat luas, dan bukan menjadi media yang menyiarkan berita hanya 
berdasarkan opini jurnalisnya atau tidak sesuai dengan fakta 
dilapangan/berlebihan dalam menyampaikan satu masalah/peristiwa kepada 
masyarakat luas. 
Kemudian untuk masyarakat umum, diharapkan untuk lebih selektif 
lagi dalam memilih media atau stasiun televisi untuk mendapatkan 
berita/peristiwa yang sedang terjadi saat ini. Karena berita yang disampaikan bisa 
saja menjerumuskan kita terhadap opini yang salah sehingga bisa membuat kita 
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